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MATERI INTI 2 
KOMUNIKASI EFEKTIF 

DESKRIPSI SINGKAT 
Kelas ibu adalah kegiatan terencana sesuai kebutuhan untuk rnernbahas rnateri buku KIA 

secara diskusi dalam kelompok dan bertukar pengalaman antara ibu dergan difasitas olen terage kesehatan. 
Komunikasi adalah kunci keberhasilan peningkatan pengetahuan dan perubahan periaku DU 

hamil dan ibu balita dalam pelaksanaan kelas ibu. Kelompok kelas ibu terdiri dari ibu harni can Du 
balita dengan latar belakang yang berbeda-beda. Oleh karena itu, tenaga keehatan ROg fasilitator dalam kelas ibu, harus mampu menciptakan komunikasi yang efektf agar pelaksaraan 
kelas ibu juga dapat berlangsung dengan efektif. 

II. TUJUAN PEMBELAJARAN 

A. Tujuan Pembelajaran Umum: 
Setelah mengikuti Pelatihan ini, peserta mampu melakukan komunikasi efektif calam 
pelaksanaan Kelas Ibu 

B. Tujuan Pembelajaran Khusus: 
Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu: 
1. Menjelaskan konsep komunikasi efektif 
2. Menjelaskan jenis-jenis komunikasi 
3. Melakukan komunikasi yang efektif 

III. POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN 

A. Konsep Komunikasi Efektif 
1. Pengertian Komunikasi Efektif 
2. Tujuan Komunikasi Efektif 
3. Unsur-unsur Komunikasi Efektif 

B. Jenis-jenis dan Teknik Komunikasi 
1. Jenis - jenis Komunikasi 
2. Teknik Komunikasi 

C. Teknik Komunikasi Efektif 
1. Cara Melakukan Komunikasi Efektif 
2. Hambatan dan Cara Mengatasi Komunikasi 

IV. LANGKAH-LANGKAH /PROSES PEMBELAJARAN 

A. Langkah 1: Pengkondisian peserta 
1. Fasilitator mernyapa peserta dengan ramah dan hangat. Fasilitator menyampaikan materi 

yang akan disampaikan dan kaitannya dengan materi sebelumnya. 
2. Fasilitator menyampaikan tujuan pembelajaran materi dan pokok bahasan yang akan 

disampaikan, dengan menggunakan bahan tayang. 
B. Langkah 2. Penyampaian Materi 

1. Fasilitator meminta seorang peserta memberikan penjelasan tentang komunikasi dan 
mencontohkan komunikasi yang selama ini dilakukan dalam kelas ibu. 

2. Fasilitator menyampaikan paparan seluruh materi sesuai urutan pokok bahasan dan sub 
pokok bahasan dengan menggunakan bahan tayang. 

3. Fasilitator menyampaikan materi dengan metode ceramah, tanya jawab, curah pendapat, 
berbagi pengalaman dan memberikan contoh komunikasi 
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V. 

C. Langkah 3. Bermain Peran Komunikasi Efektif 
1. Fasilitator membagi peserta menjadi dua kelompok dan memberikan skenario bermain 

peran yang ada pada modul pelatihan 
2. Setiap kelompok diberikan waktu 10 menit untuk mempelajari skenario. 
3. Kelompok pertama memperagakan skenario dan diamati oleh kelompok lain. 
4. Setelah selesai satu kelompok dilakukan umpan balik hasil pengamatan dan demikian juga 

untuk kelompok berikutnya. 
5. Pada akhir sesi fasilitator memberikan ulasan tentang bermain peran komunikasi erektT 

yang sudah dilakukan. 

D. Langkah 4. Rangkuman dan Kesimpulan 
1. Fasilitator merangkum hal-hal penting dari materi yang disampaikan dan simulasi yang 

dilakukan peserta. 
2. Fasilitator membuat kesimpulan. 

URAIAN MATERI 

Pokok Bahasan 1: Konsep Komunikasi Efektif 

1. Pengertian Komunikasi Efektif 
Komunikasi adalah suatu proses pengiriman pesan dan penerimaan pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Komunikasi efektif adalah komunikasi yang mampu menghasilkan perubahan sikap (attitude 
change) pada orang yang terlibat dalam komunikasi. Dalam komunikasi efektif terjadi saling 
bertukar informasi, ide, kepercayaan, perasaan, dan sikap antara dua orang atau kelompok yang 
hasilnya sesuai dengan harapan. 

2. Tujuan Komunikasi Efektif 
Tujuan komunikasi efektif adalah untuk perubahan sikap kepada perilaku yang diharapkan. 

3. Unsur-unsur dalam Komunikasi 

Dalam proses komunikasi terdapat lima unsur penting yang harus ada, yaitu: 
a) Komunikator/ pengirim 

Merupakan orang yang menyampaikan isi pesan kepada penerima. 
b) Komunikan/ penerima 

Merupakan penerima pesan. Dalam komunikasi, peran pengirim dan penerima selalu 
bergantian. Penerima mungkin mendengarkan pembicara atau menuliskan teks atau 
mengintepretasikan pesan dengan berbagai cara. 

c) Pesan 

Pesan yang dimakud dalam proses komunikasi adalah sesuatau yang disampaikan pengirim 
kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media 
komunikasi. 

d) Saluran/media 
Merupakan saluran atau jalan yang dilalui oleh isi pernyataan komunikator kepada komunikan 
atau sebaliknya dari komunikan kepada komunikator. 

e) Umpan balik 
Umpan balik sangat penting sekali karena dengan umpan balik ini kita dapat menilai proses 
komunikasi itu telah berhasil dalam arti membuahkan suatu efek. Umpan balik merupakan 

wujud respon komunikan dari pesan yang disampaikan oleh komunikator. Umpan balik 
bersifat langsung dan tidak langsung. 
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Pokok Bahasan 2: Jenis-jenis dan Teknik Komunikasi 

1. Jenis-jenis Komunikasi 

Intrapersonal 

Komunikasi intrapersonal yaitu proses komunikasi dalam diri kormunikator: pengirim dan 
pesannya adalah dirinya sendiri. Contoh: berpikir, berkhayal 
Interpersonal 
Komunikasi interpersonal merupakan proses komunikasi dua arah, melibatkan pemberi 
maupun penerima pesan. Komunikasi interpersonal terjadi secara verbal maupun non 
verbal. Keterampilan komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh tenaga kesehatan akan 
mempengaruhi perubahan perilaku pasien/rmasyarakat. 
Komunikasi Massa 

Interaksi antara individu dengan lebih dari satu orang sekaligus, termasuk kuliah dan 
ceramah tradisional 

Penyuluhan/ Konseling 
Penyuluhan merupakan proses kormunikasi untuk menbantu orang lain agar mampu 
melakukan pilihan dan mengatasi masalahnya sendiri. 
Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk melakukan penyuluhan yang berkualitas 
adalah sebagai berikut: 

Jenis 

Komunikasi 

Intra 
Personal 

Komunikasi 
Inter 
Personal 

GATHER 
- G=Greet 
- A = Ask 
- T= Tell 

- H =Help 
- E = Explain 
- R = Return/refer 

Karakter 

Pada diri sendiri: 

Bergumam 
Bicara 
sendiri 

Menyumpah 
Mendesis 

" Bicara & berfikir 

Interaksi antara 
dua individu 
termasuk diskusi 
dan penyuluhan 

Sa TU Tu JU 
Sa = Salam 

- T = Tanyakan 
- U = Uraikan 

Tu = Bantu 
J = Jelaskan 

Kelebihan 

efektif 

U = Kunjungan Ulang 

" Konsentrasi penuh 

pada yang sedang 
dikerjakan atau 
dipikirkan 
Mengingatkan 
Komunikasi se-arah 

Menjangkau 
pendengar pada 
tingkatan individu 
Komunikasi dua 

arah 
" Meningkatkan 

perilaku pada yang 
diharapkan 

. Memtbangun dan 
membina 

hubungan 
Memberikan proses 
umpan balik yang 

Keterbatasan 

Menimbulkan 

persepsi yang 
bervariasi 
Hanya Non-verbal 

Jika ingkar janji 
atau bicara tidak 
benar maka 
pendengar tidak 
akan datang 
kembali atau 

percaya lagi 
Jangkauan 
terbatas 
Tidak konsisten 
antara satu situasi 
dan lainnya 

Penggunaan 

Spontan: 
Kontrol diri 

Motivasi diri 
Melepaskan rasa 
stres 

Untuk promosi 
petugas, 
penyuluh, fasilitas 
Untuk program 
pelayanan 
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Jenis 

Komunikasi 
Massa 

Penyuluhan 

Interaksi antara 
individu dengan 
lebih dari satu 
orang sekaligus, 
termasuk kuliah 
dan ceramah 
tradisional 

Bentuk khusus 
komunikasi 
interpersonal 

Karakter 

2. Teknik komunikasi : 

Komunikasi Non-verbal 

Sikap Non Verbal: 
Bahasa Tubuh : 

Paralinguistik: 
Menghela nafas 
menggumam 

mengerang 
Perubahan intonasi suara 
Volume suara 
Kelancaran suara 

Senyum pahit 

Mendengarkan 

Kelebihan 

bukan apa yang anda katakan tetapi bagaimana anda mengatakannya. 

dan cerminan emosi. 

" Menjangkau 
pendengar yang 
banyak pada 
tingkatan kelompok 

" Komunikasi se-arah 
Lebih banyak 
individu yang 
menerima 
informasi 

Teknik Non-verbal: 

" Ada pihak yang 
berkepentingan 
untuk 

menyampaikan dan 
ada pihak yang 
diuntungkan dari 
komunikasi 
tersebut 

Sebagian besar komunikasi adalah non-verbal. Dalam komunikasi non-verbal, yang penting 

Kontak mata (jika memungkinkan) 

Pengakuan berempati: 

Menunjukkan perhatian, contoh: anggukan 

Berikan semangat 

Tidak beralih perhatian: HP, suara 

Isyarat, ekspresi wajah, postur, orientasi tubuh, jarak, kontak mata, bercermin, tiada 
batasan 

Tidak melakukan hal lain: sms, dan lain-lain 
Sikap tubuh terbuka 

Keterbatasan 

Tergantung 
keterampilan dan 

Jangan lakukan interupsi bila tidak perlu. 

pengalaman 
pembicara 

Ajukan pertanyaan bila anda tidak mengerti. 

Rentan hambatan 
Perlu Alat Bantu 
Audio dan Visual 

" Tempat tertentu 

" Terbatas 
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pengetahuan dan 
keterampilan dari 
penyampai 
informasi 
Belum tentu 
memuaskan atau 
memenuhi 

Mendengarkan yang baik dapat dilakukan melalui non verbal, menyatakan empati, parafrase 

harapan 

Penggunaan 

Jangan ambil alih dengan menceritakan cerita anda sendiri. 

" Kuliah 

Akui perasaan peserta, contoh:" saya lihat anda sedang bingung". 

" Ceramah 

Kampanye 
Belajar missal 
Menggerakkan 
massa 

" Program 
pelayanan 
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Parafrase 

Parafrase : mencakup pengulangan pernyataan, dengan menggunakan kata-kata sendiri, 
esensi dari perkataan peserta. 
Cerminan Emosi 
Cerminan emosi:serupa dengan parafrase hanya lebih fokus pada emosi audiens. 

3 Bertanya 

Teknik Bertanya dengan cara bertanya pada seluruh peserta misalnya : 
Arahkan pertanyaan ke peserta tertentu dengan terlebih dahulu menyebutkan nama 
sebelum bertanya 

- Melontarkan pertanyaan, berhenti sejenak, kemudian arahkan pertanyaan kepada peserta 
tertentu dengan menyebut nama 
Kunci bertanya adalah menghindari sebuah pola 

Menyebut nama peserta saat bertanya 
Mengulangi jawabarn yang benar 
Memberikan dukungan 

Menanggapi Jawaban Peserta: 
Jawaban sebagian benar: Puji yang benar, perbaiki jawaban yang salah atau alihkan 
Bila jawaban salah: Jangan mencela, langi pertanyaan dengan lebih jelas untuk 

membimbing peserta ke jawaban yang benar 
Bila peserta tidak berusaha untuk menjawab: ikuti teknik di atas atau alihkan dulu 
pertanyaan ke peserta lain 

Menanggapi Pertanyaan Peserta: 
Dalam menanggapi pertanyaan peserta dapat dilakukan dengan memberikan jawaban 
pertanyaan atau menanggapi dengan pertanyaan lain 
Berhati-hati dalam menanggapi pertanyaan: 

Bila fasilitator tidak mampu menjawab pertanyaan, hargai pertanyaan, akui belum bisa 
menjawab, cari dan berikan jawaban pada sesi berikutnya 

Bila pertanyaan peserta di luar topik, tentukan apakah perlu menjawab pertanyaan 
tersebut dan tentukan apakah bermanfaat untuk didiskusikan 

Diam/Hening 
Hening sejenak dilakukan supaya dapat memberi kesempatan untuk: 

Berpikir apa yang akan dikatakan 
Mengekspresikan perasaan 
Melanjutkan pembicaraan sesuai dengan kecepatan yang dinginkan. 
Menghadapi kebimbangan dalam berbagi 
Memilih meneruskan pembicaraan atau tidak 

Pokok Bahasan 3: Teknik Komunikasi Efektif 
Komunikasi efektif bukan hanya sekedar bertukar informasi, tetapi juga tentang pemahaman 

emosi dibalik informasi itu untuk mengeratkan hubungan sosial seseorang dengan orang lain, 
meningkatkan kerja sama tim, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah. Termasuk 
berkomunikasi tentang hal negatif atau yang sulit tanpa menimbulkan konflik atau menyebabkan 

kehilangan kepercayaan. 
Komunikasi efektif menggabungkan keterampilan komunikasi non-verbal, mendengarkan 

dengan baik, kemampuan untuk mengelola stres, dan kemampuan untuk mengenali dan 
memahami emosi diri sendiri dan individual dalam berkomunikasi. Walaupun lebih efektif 
apabila terjadi secara spontan bagi mereka yang mempunyai talenta, keterampilan ini dapat 
dipelajari. Dibutuhkan waktu, latihan dan usaha dalam mengembangkan keterampilan tersebut 
untuk dapat berkomunikasi efektif secara spontan dan alamiah. 

Modul Pela tthan Bagi Pelatih Fasilitator Kelas Ibu 29 

KEMENKES R
I



1, Cara Melakukan Komunikasi yang Efektif 
a. Mendengarkan 

Mendengarkan adalah salah satu aspek utama dalam komunikasi efektif yang bukan hanya 
memahami kata-kata atau informasi yang dikomunikasikan, tetapi juga merasakan informasi 
yang disampaikan. 

Mendengarkan secara efektif: 
Membuat pembicara merasa didengarkan dan dimengerti sehingga sangat membantu 
dalam membangun hubungan yang lebih kuat dan mendalam. 
Menciptakan lingkungan dimana setiap orang merasa nyaman dan aman untuk 
menyampaikan gagasan, pendapat, perasaan, rencana dan pemecahan masalah secara 
kreatif. 
Hemat waktu karena informasi yang jelas akan dapat menghindari konflik dan 
kesalahpahaman. 
Menghilangkan emosi negative yang biasanya terjadi disaat adanya argumentasi yang 
disertai emosi tinggi. Jika pembicara menggunakan komunikasi efektif akan dapat 

membantu menenangkan, dan mendapatkan pemahaman yang benar untuk pemecahan 
masalah. 

Tips untuk mendengarkan secara efektif: 
Jika tujuannya adalah sekedar untuk menjalin hubungan dan memahami satu dengan 
lainnya, maka mendengarkan secara efektif seringkali timbul secara alamiah. Apabila hal ini 
tidak terjadi, maka tips berikut ini akan membantu, terutama apabila seringdilatih dan 
dilakukan: 

Fokuskan sepenuhnya pada pembicara, bahasa tubuhnya, atau isyarat non-verbal 
lainnya. Karena tanpa fokus hampir dipastikan bahwa isyarat non-verbal dalam 
percakapan itu akan terlewatkan. Jika merasa sulit untuk berkonsentrasi, cobalah 
mengulangi kata-kata pembicara dalam hati sehingga selain memperkuat pesan itu juga 
akan membantu agar tetap fokus. 
Hindari mengganggu atau mencoba untuk mengarahkan pembicaraan ke masalah pribadi 

dengan mengatakan sesuatu, seperti contohnya, "Hal itu terjadi juga pada saya, jadi 
akan saya ceritakan apa yang terjadi pada saya ." Mendengar adalah tidak sama dengan 
menunggu giliran untuk berbicara. Seseorang tidak akan dapat berkonsentrasi pada apa 
yang dikatakan oleh pembicara apabila orang itu mencoba menebak apa yang akan 
pembicara katakan selanjutnya. Seringkali, pembicara dapat membaca ekspresi wajah 
dan tahu bahwa pikiran pendengarnya berada ditempat lain. 

Hindari menghakimi. Untuk berkomunikasi efektif dengan seseorang, tidak harus bersikap 
seperti mereka atau setuju dengan ga asan, nilai-nilai, atau pendapat mereka, Maka 
dalam upaya untuk memahami pendapat seseorang, perlu menghindari penghakiman 
serta menahan diri untuk menyalahkan dan memberikan kritikan. Apabila komunikasi ini 
berhasil, maka akan terjadi hubungan yang akrab dan mungkin lebih mendalam dengan 
seseorang. 
Menunjukkan minat pada apa yang disampaikan. Mengangguk sesekali, tersenyum, 
dengan postur terbuka sehingga mendorong pembicara untuk melanjutkan dengan 
komentar ke il seperti "ya". 

b. Komunikasi non-verbal 

Ketika berkomunikasi hampir 90 persen melakukannya menggunakan sinyal non-verbal atau tanpa kata atau menggunakan bahasa tubuh, termasuk ekspresi wajah, gerakan tubuh, 
kontak mata, postur, nada suara dan bahkan ketegangan otot serta pernapasan. Cara 
melihat, mendengar, bergerak, dan bereaksi terhadap orang lain memberitahu mereka 
tentang bagaimana perasaan pembicara dan tidak hanya kata-kata yang �isampaikannya. Mengembangkan kemampuan untuk memahami dan menggunakan komunikasi non 
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verbal dapat membantu terhubung dengan orang lain, mengungkapkan apa yang benar 
benar berarti, mengontrol situasi yang menantang, dan membangun hubungan yang lebih 
baik. 

Komunikasi yang efektif dapat ditingkatkan dengan menggunakan bahasa tubuh terbuka, 
berdiri tegak terbuka atau duduk di tepi kursi dengan tetap mempertahankan kontak 

mata kepada orang yang diajak berbicara. 
Dapat juga menggunakan bahasa tubuh untuk menekankan atau memper kuat pesan 
lisan seperti menepuk belakang bahu sambil memuji keberhasilannya. 

Tips untuk meningkatkan bagaimana Anda 
Menggunakan sinyal non-verbal yang sesuai dengan kata-kata Anda. Komunikasi non 
verbal harus memperkuat apa yang dikatakan, tidak bertentangan. Jika Anda 
mengatakan satu hal, tapi bahasa tubuh Anda mengatakan sesuatu yang lain, maka 
lawan bicara Anda mungkin akan merasa Anda tidak jujur. Misalnya, mengatakan "ya" 

membaca komunikasi non-verbal: 

Sesuaikan sinyal non-verbal Anda sesuai dengan konteksnya. Nada suara Anda, misalnya, 
harus berbeda ketika Anda menghadapi kanak-kanak daripada ketika Anda sedang 
menghadapi sekelompok orang dewasa. Demikian pula, memperhitungkan latar belakang 
negara dan budaya emosional dari orang yang menjadi lawan bicara Anda. 
Gunakan bahasa tubuh untuk menyampaikan perasaan positif bahkan ketika Anda tidak 
benar-benar mengalaminya. Jika Anda gugup dalam situasi wawancara kerja, presentasi 
penting, atau kontak pertama kali, maka Anda dapat menggunakan bahasa tubuh yang 
positif untuk mengesankan kepercayaan diri, meskipun mungkin tidak begitu. Contohnya 
ketika memasuki ruangan sebaiknya berdiri dengan bahu tegak, tersenyum, 
mempertahankan kontak mata, dan berjabat tangan dengan erat, daripada kepala 
tunduk, menghindari pandangan, dan mencari kursi. Ini akan membuat Anda merasa 
lebih percaya diri dan membantu orang lain merasa nyaman. 

C. Mengelola stress 
Stres kecil masih dapat tampil biasa walaupun dalam tekanan. Namun, ketika stres 

berkembang semakin besar maka akan dapat menghambat komunikasi efektif yang 
mengganggu kemampuan untuk berpikir jernih dan kreatif, serta bertindak dengan tepat. 
Ketika seseorang stres, maka ia akan cenderung untuk salah memahami orang lain, 
mengirim sinyal non-verbal yang membingungkan atau salah menempatkannya, sehingga 
spontan terjerumus ke dalam pola perilaku tidak sehat. 

Seringkali seseorang yang merasakan stres dalam perselisihan dengan orang lain, 
berkata atau melakukan sesuatu yang disesali sesudahnya. Jika seseorang dapat dengan 
cepat menghilangkan stres dan kembali tenang, maka ia tidak hanya menghindari 
penyesalan seperti itu, tetapi juga dalam kenyataannya akan turut membantu menenangkan 
orang lain. Ketika berada dalam tenang dan santai maka seseorang akan dapat lebih 
menyadari apakah situasi itu memerlukan respon, atau apakah sinyal orang lain itu 
mengisyaratkan agar lebih baik untuk tetap diam. 
Cara cepat menghilangkan stres untuk komunikasi yang efektif: 

Ketika terjadi stres, Anda tidak dapat mengatasi kemarahan dengan selalu mengambil waktu untuk bermeditasi atau pergi berlari, terutama jika Anda berada di tengah-tengah pertemuan dengan atasan Anda atau dalam perdebatan seru. Dengan belajar secara cepat 
untuk mengurangi stres pada saat itu, Anda akan dapat mengatasi emosi kuat yang sedang 
Anda alami secara mengatur perasaan Anda, dan berperilaku tepat. Bahkan jika Anda tahu 
bagaimana mempertahankan suasana tetap kondusif walaupun menyadari adanya sesuatu 
yang menjengkelkan, secara emosional Anda tetap terlibat dan didengar. 
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Untuk mengatasi stres selama komunikasi: 
Mengenal diri ketika Anda menjadi stres. Tubuh Anda akan memberitahu Anda jika Anda 
sedang stres saat Anda berkomunikasi, seperti: otot perut Anda mengetat dan/atau 
merasa sakit, tangan terkatup, dan napas dangkal. 
Luangkan waktu sejenak untuk menenangkan diri sebelum memutuskan untuk 
melanjutkan percakapan atau menundanya. 
Gunakan indra Anda untuk dengan cepat mengelola stres secara menarik napas dalam, 

mengepal dan mengendurkan otot, tetap sadar dan menenangkan diri. Cara terbaik 
untuk secara cepat dan efektifl menghilangkan stres adalah melalui indera: penglihatan, 
Suara, sentuhan, rasa, dan bau. Tapi setiap orang merespon secara berbeda terhadap 
masukan sensorik, sehingga Anda perlu menemukan hal-hal yang menenangkan Anda. 
Carilah humor dalam situasi tersebut. Ketika diqunakan secara tepat, humor adalah cara 
yang baik untuk menghilangkan stres saat berkomunikasi. Bila Anda atau orang di sekitar 
Anda mulai mengambil hal-hal terlalu serius, temukanlah cara untuk meringankan hati 

Bersedia untuk berkompromi. Kadang-kadang, jika Anda dapat mengalah sedikit, Anda 
akan dapat menemukan jalan tengah yang dapat mengurangi tingkatan stres pada 
semua orang yang bersangkutan. Jika Anda menyadari bahwa orang lain peduli lebih 
banyak tentang sesuatu dari yang Anda lakukan, kompromi mungkin lebih mudah bagi 
Anda dan ini merupakan investasi yang baik untuk hubungan masa depan. 
Setuju untuk tidak setuju, jika perlu, dan mengambil waktu jauh dari situasi sehingga 
semua orang bisa tenang. Mengambil istirahat sebentar dan menjauh dari situasi. Pergi 

untuk berjalan-jalan di luar jika mungkin, atau menghabiskan beberapa menit 
merenungkan diri. Gerakan fisik atau menemukan tempat yang tenang untuk 
mendapatkan kembali keseimbangan Anda dengan cepat akan dapat mengurangi stress. 

d. Kesadaran Emosional 

Emosi berperan penting dalam cara kita berkomunikasi. Seringkali seseorang yang 
merasalebih baik cara berpikirnya, dapat memancing emosi pada saat membuat keputusan. 
Jika hanya merasa perasaan sendiri, maka akan sulit seseorang itu berkomunikasi dan 
merasakan perasaan orang lain. Hal ini dapat mengakibatkan kekecewaan, kesalahpahaman, 
dan konflik. 

Kesadaran emosional membuka beberapa hal yang diperlukan untuk memahami diri 
sendiri dan orang lain serta pesan yang disampaikan dalam berkomunikasi antara satu 
dengan lainnya. Meskipun mengetahui perasaan sendiri mungkin tampak sederhana, banyak 
orang mengabaikan atau sulit untuk mengatasi emosi yang kuat dengan tetap tenang 
seperti marah, sedih, dan takut. Tetapi kemampuan seseorang untuk berkomunikasi 
tergantung pada perasaannya. Jika seseorang mempunyai emosi yang kuat atau bersikeras 
berkomunikasi hanya pada tingkat rasional, maka itu akan mengganggu kemampuan 

seseorang untuk memahami orang lain, kreatif memecahkan masalah, menyelesaikan 
konflik, atau menjalin hubungan erat dengan orang lain. 
Bagaimana kesadaran emosional dapat meningkatkan komunikasi yang efektif 
Kesadaran emosional membantu Anda: 

Memahami dan berempati dengan apa yang sebenarnya mengganggu orang lain 
Memahami diri sendiri, termasuk apa yang sebenarnya mengganggu Anda dan apa yang 
Anda benar-benar inginkan 
Tetap termotivasi untuk memahami dan berempati dengan orang yang berinteraksi 
dengan Anda , walaupun Anda tidak menyukai mereka atau pesan mereka 
Berkomunikasi dengan jelas dan efektif, bahkan ketika menyampaikan pesan-pesan 
negative 
Membangun rasa percaya diri, hubungan bermanfaat, berpikir kreatif, memecahkan 
masalah, dan menyelesaikan konflik 
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e. Komunikasi efektif membutuhkan pikiran dan perasaan yang baik 
Ketika kesadaran emosional berkembang, seseorang akan tahu apa yang dirasakannya 

tanpa harus berpikir tentang hal diluar konteks. Ia akan dapat menggunakan isyarat 
emosional untuk memahami apakah orang lain itu benar-benar berkomunikasi yang sesuai 

dengannya. Tujuan dari komunikasi yang efektif adalah untuk menemukan keseimbangan 

yang sehat antara akal dan emosi, antara pemikiran dan perasaan. 

2. Hambatan Komunikasi dan Cara Mengatasinya 

1. 

Hambatan komunikasi adalah keadaan yang menyebabkan proses komunikasi terganggu. 

Sumber hambatan dapat berasal dari : 
a. Individu yang menerima pesan, misalnya: pada keadaan marah, seseorang akan kesulitan 

untuk menerima informasi. apapun berita atau informasi yang diberikan, tidak akan diterima 

dan ditanggapinya. 
b. Pemberi pesan, misalnya: tidak menguasai materi, penampilan yang kurang sesuai. 

C. Lingkungan, misalnya: suara yang bising pada saat kita berkomunikasi, jarak yang jauh, 

suhu ruangan panas atau terlalu dingin, dan lain sebagainya. 

Cara mengatasinya: 
a. Memperhatikan kondisi penerima pesan dan mengupayakan penerima pesan untuk bisa 

menerima pesan dengan baik 

b. Meminimalkan gangguan dalam proses komunikasi, komunikator harus berusaha dapat 
membuat komunikan lebih mudah memusatkan perhatian pada pesan yang disampaikan 
sehingga penyampaian pesan dapat berlangsung tanpa gangguan yang berarti. 

C. Menyiapkan lingkungan yang kondusif 
d. Mempersiapkan diri sebelum melakukan komunikasi, seperti: materi, penampilan, dan 

emosional. 
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VII. PENUGASAN 

Tujuan : 
Setelah mengikuti kegiatan bermain peran ini, peserta mampu melakukan komunikasi efektif 

Petunjuk: 
1. Fasilitator memberikan penjelasan mengenai petunjuk bermain peran komunikasi efektif 
2. Peserta dibagi menjadi 2 kelompok 
3. Fasilitator membagikan lembar kasus pada masing-masing kelompok sebagai bahan untuk bermain 

peran, dimana masing-masing kelompok mendapatkan kasus yang berbeda. Selain itu fasilitator juga 
membagikan lembar pengamatan keterampilan komunikasi efektif kepada masing-masing kelompok. 
Kelompok 1 memerankan kasus kelas ibu hamil 
Setiap kelompok membagi peran kepada masing-masing peserta sesuai dengan kasus yang dibagikan 
sebagai berikut: 

Satu orang berperan sebagai bidan/fasilitator 

PETUNJUK BERMAIN PERAN 

KOMUNIKASI EFEKTIF 

Satu orang sebagai kader kesehatan 
Dua orang sebagai suami 
Sisanya sebagai ibu hamil yang memerankan karakter sesuai dengan ilustrasi kasus 
Pengamat dilakukan oleh kelompok lain dengan menggunakan check list keterampilan komunikasi 
efektif 

Kelompok 2 memerankan kasus kelas ibu balita 
Setiap kelompok membagi peran kepada masing-masing peserta sesuai dengan kasus yang dibagikan 
sebagai berikut: 

Satu orang berperan sebagai bidan/fasilitator 
Satu orang sebagai kader kesehatan 
Sisanya sebagai ibu balita yang memerankan karakter sesuai dengan ilustrasi kasus 
Pengamat dilakukan oleh kelompok lain dengan menggunakan check list keterampilan komunikasi 
efektif 

4. Masing-masing kelompok membahas dan mempersiapkan peran yang akan dilakukan selama 10 menit 
5. Masing-masing kelompok bermain peran sesuai dengan kasus selama 30 menit, sementara kelompok 

lain melakukan pengamatan dan mencatatnya pada lembar pengamatan komunikasi efektif 
6. Setelah selesai bermain peran, kelompok lain menyampaikan hasil pengamatannya sekaligus 

memberikan komentar dan masukan terhadap peran yang diperagakan 
7. Fasilitator kelas merangkum dan menyimpulkan 

Bahan dan Alat: 
Petunjuk bermain peran komunikasi efektif 
Lembar kasus komunikasi efektif 

Lembar pengamatan komunikasi efektif 

Waktu : 

2 jpl @ 45 menit = 90 menit 
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Skenario 1: Komunikasi efektif pada pelaksanaan Kelas Ibu Hamil 
Pelaksanaan kelas ibu hamil pada pertemuan pertama dengan materi yang disampaikan mengenai materi 
perawatan kehanmilan dengan peserta berjumlah sepuluh ibu hamil dengan seorang bidan sebagai 

fasilitator dan didampingi satu orang kader kesehatan. 
Ilustrasi : 

Seorang bidan menyampaikan tentang bagaimana seorang ibu hamil melakukan perawatan dan menjaga 
kesehatan selama kehamilannya. Pada kesempatan tersebut, peserta Kelas Ibu Hamil terdiri dari : 
1. Satu orang sebagai kader Kesehatan 
2. Dua orang sebagai suami 

SKENARIO 

3. Sisanya sebagai ibu hamil dengan karakteristik sebagai berikut : 
Seorang ibu hamil yang cerewet selalu bertanya tanpa memberikan kesempatan kepada ibu hamil 
yang lain 
Seorang ibu hamil yang pendiam tidak mau tau dan apatis 
Seorang ibu hamil yang selalu bertanya dengan teman sesama ibu hamilnya 
Seorang ibu hamil yang tidak bisa tulis baca 
Seorang ibu hamil yang selalu merasa benar dengan pendapatnya sendiri 
Sisanya sebagai ibu hamil yang mau mendengarkan dan berperan aktif mengikuti kelas ibu hamil 

Skenario 2 : Komunikasi efektif pada pelaksanaan Kelas Ibu Balita 
Pelaksanaan kelas ibu balita kelompok 1-2 tahun, pada pertemuan dengan materi tentang diare. Peserta 
berjumlah sepuluh ibu balita dengan seorang bidan sebagai fasilitator dan didampingi satu orang kader 
kesehatan. 

Ilustrasi : 
Seorang bidan menyampaikan tentang pencegahan dan penanganan diare. Pada kesempatan tersebut, 
peserta kelas ibu balita adalah: 
1. Satu orang kader 
2. Sisanya sebagai ibu balita dengan karakteristik : 

Ibu balita yang cerewet selalu bertanya tanpa memberikan kesempatan kepada ibu hamil yang lain 
Ibu balita yang pendiam tidak mau tau dan apatis 

" Ibu balita yang selalu bertanya dengan teman sesama ibu haminya 
" Ibu balita yang tidak bisa tulis baca 

Ibu balita yang selalu merasa benar dengan pendapatnya sendiri 
Ibu balita yang membawa bayi dan suka menangis 
Sisanya sebagai ibu balita yang mau mendengarkan dan berperan aktif mengikuti kelas ibu balita 
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Lengkapi dengan tanda yang sesuai seperti berikut ini pada kolom penilaian 

T/S Tidak Sesuai 

No. 

PESERTA: 

1. 

2 

3 

4 

5. 

6 

7. 

10. 
11. 

Belum nmampu 

13. 

Mampu 

14. 
15. 
16. 

DAFTAR TILIK 

PENILAIAN KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI 

-melakukan keterampilan/kegiatan sesuai dengan prosedur tertulis tanpa 
memerlukan bantuan pelatih. 
melakukan keterampilan/kegiatan belum sesuai dengan prosedur tertulis, 
atau masih memerlukan bantuan pelatih. 

36 

melakukan hal-hal/kegiatan yang tidak sesuai dengan keadaan/situasi 

KETERAMPILAN YANG DI OBSERVASI 
Melakukan kontak mata 
Suara dapat didengar dengan jelas 
Menyampaikan pengantar yang efektif 
Menyampaikan maksud dan tujuan berkomunikasi 
Menyampaikan pertanyaan dengan jelas 
Menggunakan nama lawan bicara 
Memberikan umpan balik positif 

12. Menggunakan humor yang positif 

Memberikan tanggapan sesuai dengan pertanyaannya 
Mengikuti Buku KIA atau catatan pribadi 

Gerakan terlihat bebas 

Isi pembicaraan merupakan hal praktis daripada teoritis 
Mempermudah pemahaman dengan contoh nyata 
Menggunakan waktu yang tersedia secara efisien 

17. Menyampaikan ringkasan yang efektif 

Mengqunakan media alat bantu sesuai aturan 

Isi pembicaraan sesuai dengan maksud dan tujuan 

18. Memberikan kesempatan jika ada pertanyaan 
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MATERI INTI 3 

PENGELOLAAN KELAS IBU 

I. DESKRIPSI SINGKAT 

Salah satu upaya strategis dalam meningkatkan kemandirian keluarga dan masyarakat dalam 
memelihara dan merawat kesehatan ibu dan anak adalah melalui penggunaan Buku KIA. Agar buku 

KIA tersebut dapat digunakan dengan benar dan irasakan manfaatnya oleh masyarakat, maka 
perlu diberikan pemahaman tentang buku KIA melalui wadah komunikasi yang ada di masyarakat 

yang kemudian disebut sebagai Kelas Ibu. 
Kelas Ibu merupakan salah satu kegiatan penting dalam peningkatan pemanfaatan Buku KIA di 

masyarakat dan sebagai upaya pembelajaran ibu, suami dan keluarga agar memahami isi Buku KIA 
melalui metode kegiatan belajar bersama yang difasilitasi oleh petugas kesehatan yang kompeten. 

Kelas Ibu dikembangkan untuk dua sasaran, yaitu ibu hamil melalui Kelas Ibu Hamil dan Ibu yang 

mempunayi Balita melalui Kelas Ibu Balita. Keduanya dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan 
cakupan dan pemanfaatan Buku KIA dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak. 

Kegiatan Kelas Ibu Hamil bertujuan untuk mempersiapkan ibu hamil menghadapi persalinan 
yang aman, nyaman, dan melahirkan dengan selamat, serta bayi lahir sehat dan cerdas. Sementara 
kegiatan Kelas Ibu Balita bertujuan untuk mewujudkan tumbuh kembang balita yang optimal. 

Untuk terlaksananya Kelas Ibu dengan optimal, maka perlu dilakukan pengelolaan Kelas ibu 
yang baik. Untuk dapat melakukan pengelolaan dengan baik, peserta pelatihan perlu memahami 
mengenai konsep Kelas Ibu meliputi Kelas Ibu Hamil dan Kelas Ibu Balita termasuk pengelolaannya. 
Pengelolaan Kelas Ibu dilakukan mulai dari persiapan, pelaksanaan sampai monitoring dan evaluasi. 

II. TUJUAN PEMBELAJARAN 

A. Tujuan Pembelajaran Umum 
Setelah mengikuti Pelatihan ini, peserta mampu melakukan pengelolaan Kelas Ibu baik kelas Ibu 
Hamil maupun Kelas ibu Balita dalam upaya meningkatkan pemanfaatan Buku KIA 

B. Tujuan Pembelajaran Khusus 
Setelah mengikuti materi ini, peserta mampu: 
1. Melakukan pengelolaan umum Kelas Ibu 

2. Melakukan pengelolaan pelaksanaan Kelas Ibu Hamil 
3. Melakukan pengelolaan pelaksanaan Kelas Ibu Balita 

III. POKOK BAHASAN DAN SUB POKOK BAHASAN 

A. Pengelolaan Kelas Ibu 

B. Pelaksanan Kelas Ibu Hamil 
1. Konsep Kelas Ibu Hamil 
2. Pelaksanaan Kelas Ibu Hamil 
3. Strategi Pelaksanaan Kelas Ibu Hamil 

C. Pelaksanaan Kelas Ibu Balita 

1. Konsep Kelas Ibu Balita 
2. Pelaksanaan Kelas Ibu Balita 
3. Strategi Pelaksanaan Kelas Ibu Balita 

IV. LANGKAH-LANGKAH/PROSES PEMBELAJARAN 

A. Langkah 1. Pengkondisian peserta 
1. Fasilitator menyapa peserta dengan ramah dan hangat. Fasilitator menyampaikan materi yang 

akan disampaikan dan kaitannya dengan materi sebelumnya. 
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V. 

2. Sampaikan tujuan pembelajaran materi ini dan pokok bahasan yang akan disampaikan, 

sebaiknya dengan menggunakan bahan tayang. 

B. Langkah 2. Penyampaian Materi 
1. Fasilitator menyampaikan paparan seluruh materi sesuai urutan pokok bahasan dan sub 

pokok bahasan dengan menggunakan bahan tayang. 
2. Fasilitator menyampaikan materi dengan metode ceramah, tanya jawab, curah pendapat, 

berbagi pengalaman dan simulasi 

C. Langkah 3. Penugasan 
1. Fasilitator membagi peserta atas beberapa kelompok dengan jumlah peserta maksimal b 

orang perkelompok. 
2. Fasilitator menjelaskan mengenai penugasan yang akan disimulasikan oleh peserta 
3. Fasilitator menfasilitasi peserta untuk memaparkan hasil diskusi kelompok 

D. Langkah 4. Rangkuman dan Kesimpulan 
1. Fasilitator melakukan evaluasi untuk mengetahui penyerapan peserta terhadap materi yang 

disampaikan dan pencapaian tujuan pembelajaran. 
2. Fasilitator merangkum poin-poin penting dari materi yang disampaikan. 
3. Fasilitator membuat kesimpulan. 

URAIAN MATERI 

Pokok Bahasan 1: Pengelolaan Kelas Ibu 
1. Pengertian Kelas Ibu 

Kelas Ibu adalah kegiatan terencana sesuai kebutuhan untuk membahas materi Buku KIA 
secara diskusi dalam kelompok dan bertukar pengalaman antara ibu dengan di fasilitasi oleh 
petugas kesehatan. Jika dihadiri ibu hamil yang membahas kehamilan dan persiapan persalinan, 
maka disebut Kelas Ibu Hamil. Jika dihadiri ibu balita yang membahas kesehatan balita 
termasuk tumbuh kembangnya maka disebut sebagai Kelas Ibu Balita. 

2. Tujuan Kelas Ibu 
Meningkatkan pengetahuan, merubah sikap dan perilaku ibu agar memahami tentang 

kesehatan ibu hamil, bersalin dan nifas serta tumbuh kembang balita. 

3. Pengelolaan Kelas Ibu 
Dalam pengelolaan Kelas Ibu tahapan kegiatan yang perlu dilakukan adalah: 

R 

A 
P 

Pelaksanaan 

Monitoring dan 
Evaluasi 

Penilaian kebutuhan dalam 
masyarakat, termasuk 
pemilihan materi yang 

dibutuhkan 

Pembentukan Tim 

Sosialisasi kepada Masyarakat 

Pelaksanaan Kelas lbu 

Monitoring dan Evaluasi 
Pelaksanaan Kelas lbu 

40 Moul Pelatih¡n B¡q1 Pelat1h Fas1litator Kelas Ibu 

KEMENKES R
I



1to
ful

 

(1) 
Dat

a 

sas
ara

n ibu 

ham
il, ibu 

ba
lita

, dan bay
i 

bar
u 

lah
ir, bay

i dan 

bal
ita Data

 

yan
g 

dik
um

pul
kan

 

me
lipu

ti : 

ke
bu

tuh
an

. Ke
las Ibu 

Ha
mi

l/K
ela

s Ibu 

Ba
lita

 dan 

m
em

an
fa

atk
an

 

dat
a 

yan
g ada 

seb
ag

ai 

b)
 

Ke
gia

tan
: 

ke
se

ha
tan

 ibu 

ham
il dan 

bal
ita 

pe
ng

eta
hu

an
 

ke
se

ha
tan

 ibu 
ham

il dan 

bal
ita 

seb
ag

ai 

upa
ya 

ke
ma

nd
iri

an
 

unt
uk 

me
nja

ga
 

M
en

da
pa

tka
n 

ga
mb

ara
n 

umu
m dan 

a)
 

Tu
jua

n 
: 

2)
 

Pe
ng

ka
jia

n 

ke
bu

tu
ha

n 

da
sar

 dan 

an
ali

sa
 

sit
ua

si ter
ten

tu 
unt

uk 
me

nd
uk

un
g 

m
en

ya
m

pa
ika

n 

ma
ter

i 

bid
ang

 

ter
ten

tu
. 

pe
lak

sa
na

an
 

kel
as ibu

, 

fa
sil

ita
to

r 

da
pa

t 

me
mi

nta
 

ba
ntu

an
 

na
ra

su
m

be
r 

un
tuk

 

set
ela

h itu 
di

pe
rb

ol
eh

ka
n 

unt
uk 

m
ela

ks
an

ak
an

 

fas
ilit

as
i 

kel
as ibu.

 

Da
lam

 

me
nd

ap
at 

pe
lat

iha
n 

fa
sil

ita
to

r 

kel
as ibu 

(at
au 

me
lal

ui on
 

job 

tra
ini

ng
) dan 

Fa
sil

ita
tor

 

kel
as ibu 

ada
lah

 

bid
an atau

 

fa
sil

ita
to

r dan 

sia
pa 

na
ra

su
m

be
r. 

(e) 

M
em

pe
rsi

ap
ka

n tim 

pe
lak

sa
na

 

kel
as ibu 

ham
il atau
 

kel
as ibu 

ba
lita

, 

yai
tu 

sia
pa 

(d) 

M
em

pe
rsi

ap
ka

n 

pe
se

rta
 

kel
as ibu 

ham
il 

ata
u 

kel
as ibu 

ba
lita

 ham
il atau

 

kel
as ibu 

bal
ita 

ser
ta 

me
nm

pe
laj

ari
 

ma
ter

i 

yan
g 

aka
n 

dis
am

pa
ika

n 

(c) 

M
em

pe
rsi

ap
ka

n 

ma
ter

i, alat
 

ban
tu 

pe
ny

ulu
ha

n, dan 

jad
wa

l 

pe
lak

sa
na

an
 

kel
as ibu 

pe
nd

ek
ata

n 

in
te

rp
er

so
na

l 

ke
pa

da
 

sa
sa

ran
 Bid

an 

Pr
ak

tek
 

M
an

dir
i, 

Pu
stu

, 

Pu
sk

es
m

as
, dan 

Ru
ma

h 

Sak
it 

de
ng

an
 tin
gk

at 
Ke

ca
m

ata
n 

BK
B-

PA
UD

, 

de
ng

an
 

pe
nd

ek
ata

n 

ke
pa

da
 

BPK
BD

 dan 

Pe
ng

aw
as

 

Pe
nd

idi
ka

n 

m
as

ya
ra

ka
t, 

tok
oh 

ag
am

a, 

tok
oh ada
t, 

Ke
pal

a 

des
a, PKK

, 

kad
er 

Se
jah

ter
a)

 

de
ng

an
 

m
ela

ku
ka

n 

pe
nd

ek
ata

n dan 

so
sia

lis
as

i 

ke
pa

da
 

tok
oh 

Po
sy

an
du

/P
os

ke
sd

es
, 

Bal
ai 

des
a, 

Po
lin

de
s, Pos 

PA
UD

, TAS 

(T
am

an
 

Ana
k ba

lita
, 

an
tar

a lain
: 

(b) 
(a) 

dik
em

ba
ng

ka
n dan 

jad
wa

l 

pe
lak

sa
na

an
ny

a bal
ita 

unt
uk 

m
en

en
tuk

an
 

jum
lah

 

kel
as ibu 

ha
m

il/
ke

las
 ibu 

ba
lita

 

yan
g 

M
en

gid
en

tif
ika

si 

wi
lay

ah
 dan 

pe
nd

ata
an

 

sas
ara

n ibu 

ham
il dan ibu 

yan
g 

me
mi

lik
i 

(3) 
Be

ntu
k ka

de
r, dan PKK 

Pe
ng

ge
rak

 

ad
ala

h 

ke
pa

la 

des
a, 

tok
oh 

m
as

ya
ra

ka
t, 

tok
oh 

ag
am

a, 

tok
oh ad
at, 

dan 

bid
an

 

te
rla

tih
 

ke
las

 ibu 

Pe
na

ng
gu

ng
 

jaw
ab 

ad
ala

h 

Ke
pal

a 

Pu
sk

es
ma

s. 

Pe
lak

san
a 

ada
lah

 

bid
an 

ko
or

din
ato

r 

(2) 

Su
su

na
n 

or
ga

nis
as

i 

pe
lak

sa
na

 

kel
as ibu 

yan
g 

ter
dir

i 

dar
i: 

(1) 

Pe
ng

er
tia

n, 

tuj
ua

n dan 

ma
nfa

at kel
as ibu 

m
em

ah
am

i: 
Aga

r 

para
 

pe
ng

am
bil

 

ke
pu

tus
an

 di
 

tin
gk

at 

ke
ca

ma
tan

 dan des
a 

dap
at 

m
en

ge
tah

ui dan 

a)
 

Tu
jua

n: 
ne

ne
ntu

ka
n 

pe
na

ng
gu

ng
 

jaw
ab dan 

ke
du

du
ka

n 

m
as

ing
-m

as
ing

 

an
gg

ota
 

dal
am

 

or
ga

nis
as

i. 

me
ny

us
un

 

or
ga

nis
as

i 

pe
lak

sa
na

 

da
era

hn
ya

 

ter
leb

ih 

da
hu

lu.
 Hal ini 

per
lu 

dil
ak

uk
an

 

unt
uk Un

tuk
 

m
ela

ks
an

ak
an

 

ke
gia

tan
 

Ke
las Ibu 

(K
ela

s Ibu 

Ha
mil

 dan 

Ke
las Ibu 

Ba
lita

) 

per
lu 

1)
 a.

 
Pe

rsi
ap

an
 

Pe
lat

iha
n Ba1 

Pel
at1

h 

Fa
sli

tat
or Kel
as Ibu 41

 
dat

a 
das

ar 

M
en

gu
m

pu
lka

n 

sem
ua dat

a 

se
ku

nd
er 

di
 

tin
gk

at 

Pu
sk

es
m

as
 

yan
g 

aka
n 

m
ela

ks
an

ak
an

 

kh
usu

s 
ten

tan
g 

ke
bu

tuh
an

 

w
ar

ga
/m

as
ya

ra
ka

t 
dal

am
 

kel
as ibu.

 

Na
ras

um
be

r 

ad
ala

h 

ten
ag

a 

ke
se

ha
tan

 

yan
g 

me
mp

un
ya

i 

ke
ah

lia
n di

 
bid

an
g 

ten
ag

a 

ke
se

ha
tan

 

yan
g 

tela
h 

M
em

pe
rsi

ap
ka

n 

tem
pa

t dan 

sar
an

a 

pe
lak

sa
na

an
 

kel
as ibu 

ham
il atau

 

kel
as ibu 

Ke
gia

tan
: 

Or
ga

nis
as

i 

pe
lak

sa
na

an
 

Ke
las

 Ibu 

KEMENKES R
I



42
 

Mo
dul 

Pel
at1

han
 Bag1
 

Pela
t1h 

Fas
1lit

ato
r Kels
 Ibu 

2)
 

So
sia

lis
asi

 me
lalu

i on
 

the job 
tra

ini
ng

 

(0J
T),

 

b.
 

P
el

ak
sa

na
an

 

(3) 
Pe

na
ng

gu
ng

 

jaw
ab 

tek
nis

 

lap
ang

an 

me
mil

iki 

ren
can

a 

keg
iat

an.
 

Ba
lita

) 

dal
am

 

Mu
sre

nb
ang

 

Ke
cam

ata
n/ Des

a 

(2) 

Ad
any

a 

usu
lan

 

pe
ren

ca
na

an
 

pe
lak

san
aa

n 

Kel
as Ibu 

(K
ela

s Ibu 

Ham
il dan 

Kel
as Ibu 

Ibu 
(K

ela
s Ibu 

Ham
il dan 

Ke
las Ibu 

Ba
lita

) dan 

di
 

des
a. 

(1) 

Ad
any

a 

do
ku

me
nta

si 

pe
ren

ca
na

an
 di

 
Pu

ske
sm

as 

kh
us

us
ny

a 

unt
uk 

pe
lak

san
aa

n 

Ke
las 

f)
 

Ke
lua

ran
 :

 dan
a 

te
rs

en
di

ri.
 

Ke
gia

tan
 ini 

dip
adu

kan
 

den
gan

 

keg
iat

an lain 

apa
bil

a 

ter
ny

ata
 

suli
t 

unt
uk 

me
ny

ed
iak

an
 

e)
 

Pe
nd

an
aa

n 
: 

(te
rg

an
tun

g pad
a 

dae
rah

 

ma
sin

g-m
asi

ng
) Ak

hir 

triw
ula

n II
 

atau
 

awa
l 

triw
ula

n III, pad
a saa
t 

pro
ses

 

pe
ny

us
un

an
 

pe
ren

ca
na

an
 

d)
 

Wa
ktu

 :
 

(bi
dan

 
des

a).
 

Pe
na

ng
gu

ng
 

jaw
ab 

pro
gra

m KIA di
 

Pu
sk

esm
as dan 

pe
na

ng
gu

ng
 

jaw
ab 

tek
nis

 

dil
ap

an
ga

n 

c)
 

Pe
lak

sa
na

: 

(4) 

Pro
mo

si 

Ke
las Ibu Ibu 

(K
ela

s Ibu 
Ham

il dan 

Kel
as Ibu 

Ba
lita

) 

(3) 
Pe

ny
eli

aa
n, 

pe
ma

nta
ua

n dan 

ev
alu

asi
 

(2) 

Pe
lat

iha
n 

pe
tug

as 

ke
se

ha
tan

 

dit
em

pa
t 

ter
se

bu
t 

ter
ma

su
k Ke

gia
tan

 

yan
g 

har
us 

dir
en

ca
na

ka
n 

: 

b)
 

(K
ela

s Ibu 

Ham
il dan 

Ke
las Ibu 

Ba
lita

) di
 

Pu
sk

es
ma

s dan 

wi
lay

ah
 

ke
rja

ny
a. 

M
en

yu
sun

 

ren
can

a 

an
gg

ara
n dan 

ren
can

a 

ker
ja 

unt
uk 

m
ela

ks
an

ak
an

 

ke
gia

tan
 

Ke
las Ibu 

a)
 

Tu
jua

n 
: 

3)
 

Pe
re

nc
an

aa
n 

dan
a 

te
rs

en
di

ri.
 

Ke
gia

tan
 ini 

dip
ad

uk
an

 

de
ng

an
 

ke
gia

tan
 lain
 

ap
ab

ila
 

ter
ny

ata
 

sul
it 

unt
uk 

m
en

ye
di

ak
an

 

e)
 

Pe
nd

an
aa

n:
 

Pe
la

ks
an

aa
n 

an
ali

sa
 

sit
ua

si 

seg
era

 

dil
ak

uk
an

 

se
tel

ah
 

or
ga

ni
sa

si 

ter
be

nt
uk

 

d)
 

Wa
ktu

: 

tim 

Pe
lak

sa
na

 

Ke
las

 Ibu 

(K
ela

s Ibu 

Ha
mil

 dan 

Ke
las

 Ibu 

Ba
lita

) 

Pe
na

ng
gu

ng
 

c)
 

Pe
lak

sa
na

: 

Po
lin

de
s, 

Pu
sk

es
m

as
 unt

uk 

me
ne

ntu
ka

n 

pe
lak

san
a 

pe
ne

rap
an

 di
 

tin
gk

at 

Du
sun

/ 

Po
sya

nd
u, 

De
sa/

 

Po
sk

es
de

s/ me
tod

e 

pe
lak

sa
na

an
, 

pe
ny

eli
aa

n, 

pe
m

an
tau

an
 dan 

ev
alu

asi
. 

Dat
a 

ter
se

bu
t 

dia
na

lis
is 

Dat
a 

yan
g 

dik
um

pu
lka

n 

me
rup

ak
an

 

(7) Dat
a 

ke
te

rs
ed

ia
an

 

Buk
u KIA
, 

Ko
ho

rt Ibu
, 

Ko
ho

rt 

Ba
yi, 

Ko
ho

rt 

Ba
lita

 

(6) 

Dat
a 

kad
er 

PK
K/

Po
sy

an
du

 di
 

wi
lay

ah ker
ja 

Pu
sk

esm
as atau

 

(5) 
Dat

a 

Des
a 

SIA
GA

 

di
 

wi
lay

ah ker
ja 

Pu
sk

es
m

as
. 

(4) Dat
a 

ke
ten

ag
aa

n 

Pu
sk

es
ma

s, 

Pus
tu dan 

Bid
an 

di
 

De
sa, 

Bid
an/

 

Do
kte

r 

Pra
kte

k 

Sw
ast

a 

(3) Dat
a 

jum
lah

 

se
lur

uh
 

fas
ili

tas
 

T
T

 
dan 

lai
nn

ya
. 

PN, K
F 

1,
 

2,
 

Ka
der

/PK
K/

Te
nag

a 
Suk

are
la 

Lai
nny

a 

ber
sam

a 

den
gan

 

fas
ilit

ato
r 

kel
as ibu yan
g 

sud
ah 

dil
ati

h. 

1)
 

Pe
rsi

ap
an

 

fas
ilit

ato
r 

kel
as ibu 

(Ke
las

 ibu 

ham
il dan kel
as ibu 

bal
ita

) bisa
 

me
lalu

i 

pe
lat

iha
n atau

 

pe
nd

ek
ata

n 

kep
ada

 

tok
oh 

aga
ma

 dan 

tok
oh 

m
as

ya
rak

at 

(1) 

Pe
rte

mu
an

 

or
ga

nis
as

i 

pe
lak

san
a 

se
tem

pa
t bag
i 

m
ere

nc
an

ak
an

 

ke
gia

tan
 

Ke
las Ibu Ke

gia
tan

: 

jaw
ab 

pro
gra

m KIA di
 

Pu
sk

esm
as 

(Bi
dan

 

ko
or

din
ato

r) 

be
ke

rja
sa

m
a 

den
gan

 

das
ar 

pe
rsi

ap
an

 

ke
gia

tan
 

unt
uk 

me
ny

us
un

 
ma

ter
I, Po
sk

esd
es 

ke
se

ha
tan

 

yan
g ada 

di
 

Pu
sk

es
m

as
, 

ter
m

as
uk

 

sw
ast

a. 

3,
 

KN
1,2

,3,
 

SD
ID

TK
) P4K
, 

KEK
, 

an
em

ia,
 

Ta
ble

t 
Fe

-Fo
lat

 

ser
ta 

Im
un

isa
si 

(2) Dat
a 

cak
up

an
 

pro
gra

m 

ke
se

ha
tan

 ibu 

ham
il, bay

i 

baru
 

lah
ir, bayi

 dan 

bal
ita (K1

, K4, 

KEMENKES R
I



Mo
dul

 

Pe
lat

iha
n Bayi

 

Pel
at1

h 

Fa
silh

tat
or Kel
as lbu 43

 Pe
mi

lih
an

 

pe
tug

as 

ke
seh

ata
n 

tel
ad

an
 di

 
bid

ang
 

ma
sin

g-
ma

sin
g 

Jam
bo

re 
kad

er 
PO

sya
nd

u Lo
mb

a 
ce

rda
s sep

ert
i :

 
Co

nto
h 

ke
gia

tan
 

pro
mo

si yan
g 

dap
at 

dil
ak

uk
an

 

dal
am

 

ke
gi

ata
n-

ke
gi

ata
n di

 
m

as
ya

rak
at,

 

dan 

lem
ba

r-i
nf

o 

Ke
las

 Ibu 

Ha
mil

 dan 

Ke
las

 Ibu 

Sa
sar

an
 

ter
sie

r 

yai
tu 

Ke
pal

a 

De
sa, 

To
ma

, 

Tog
a dan 

se
ter

us
ny

a 

ke
se

ha
tan

 
lai

ny
a 

Sa
sa

ran
 

sk
un

de
r 

yai
tu 

Su
am

i, 

pe
rte

mu
an

 -
pe

rte
mu

an
 dst 

Sa
sar

an
 

pri
me

r 

yai
tu ibu 

ham
il dan ibu 

bal
ita 

me
lal

ui 

tat
ap

 

mu
ka,

 

dis
ku

si,
 

pe
ny

ul
uh

an
, 

Ke
gia

tan
 

dil
ak

uk
an

 

ses
ua

i 

tar
ge

t 

sa
sa

ra
n:

 

c)
 

Ke
gia

tan
 

pro
mo

si 
Be

rk
oo

rd
in

as
i dan 

be
ke

rja
sa

m
a 

de
ng

an
 

lin
tas

 

pr
og

ram
, 

lin
tas

 

pro
gra

m mi
tra

 

po
ten

sia
l. 

b)
 

Pe
lak

sa
na

: 
seh

ing
ga

 

me
rek

a 

be
rp

art
isi

pa
si 

unt
uk 

me
ng

iku
ti 

kel
as 

ter
se

bu
t. 

M
en

ing
ka

tka
n 

pe
ng

eta
hu

an
 dan 

sik
ap 

ten
tan

g 

pe
nti

ng
ny

a 

Kel
as Ibu 

Ha
mi

l/K
ela

s Ibu 

Ba
lita

 

a)
 

Tu
jua

n: 
3)

 

pe
ny

ele
ng

ga
ra

an
 

Ke
las Ibu 

Ha
mil

 dan 

Ke
las Ibu 

Ba
lita

 Sem
ua 

pe
ser

ta 

dap
at 

me
ng

ert
i dan 

me
ma

ha
mi

 

per
an dan 

fun
gsi

 

kad
er 

dal
am

 

9)
 

Ke
lua

ran
: 

pe
ny

ele
ng

ga
raa

n. 
Dan

a 

ter
se

bu
t 

di
pe

rg
un

ak
an

 

unt
uk bia
ya 

tra
ns

po
rta

si,
 

hon
or 

m
en

ga
jar

 dan 

Pe
ng

us
ah

a/ 

sw
ast

a dan 

sum
be

r 

dan
a 

lai
nn

ya
 

yan
g 

tida
k 

m
en

gik
at.

 (DA
U),

 

dan
a 

pe
mb

ina
an

 

po
sy

an
du

 

(da
ri 

lin
tas

 

sek
tor

 

atau
 

PK
K/

LS
M)

, Da
lam

 

pe
lak

sa
na

an
 

ke
gia

tan
 

dip
erl

uk
an

 

dan
a 

yan
g 

be
rsu

mb
er dari

 

Dan
a 

Al
ok

asi
 

Um
um 

f)
 

Pe
nd

an
aa

n 
: PKK Ka

der
 

ke
se

ha
tan

 di
 

tin
gk

at 

po
sy

an
du

 dan des
a. 

e)
 De
sa 

: 
Bid

an 

di
 

De
sa 

Pu
sk

es
m

as
 : 

Ke
pal

a 

Pu
sk

es
m

as
/B

id
an

 

ko
or

di
na

to
r 

d)
 

Pe
na

ng
gu

ng
 

Jaw
ab 

: 

he
nd

ak
ny

a 

dil
ak

sa
na

ka
n 

sec
ara

 

be
rk

es
in

am
bu

ng
an

. 

So
sia

lis
asi

 

dil
ak

san
ak

an
 

mu
lai dari

 

tin
gk

at Des
a 

c)
 

Ke
gia

tan
: 

M
em

ba
ntu

 

pe
tug

as 

me
mp

ro
mo

sik
an

 

Ke
las Ibu 

pe
lak

sa
na

an
 

Ke
las Ibu 

Ha
mi

l/K
ela

s Ibu 

Ba
lita

 di
 

wi
lay

ah
ny

a. 

Me
mb

ant
u 

pe
tug

as 

ke
seh

ata
n 

dal
am

 

pe
rsi

ap
an

, 

pe
ny

ele
ng

ga
ra

an
 dan 

pe
m

an
tau

an
 

po
sy

an
du

 

fas
ilit

as 

pe
lay

an
an

 

ke
se

ha
tan

 

ter
ma

su
k 

rum
ah sak
it. 

M
en

gin
ga

tka
n ibu 

ham
il 

unt
uk 

sel
alu

 

me
mb

aw
a den

gan
 

Kel
as Ibu 

Ha
mil

. 

Me
mb

an
tu 

pe
tug

as 

ke
se

ha
tan

 

dal
am

 

me
ne

mu
ka

n ibu 
ham

il baru
 

yan
g 

bel
um

 

ter
pa

pa
r 

b)
 Ibu 

Ba
lita

 
Me

nin
gk

atk
an

 

per
an 

ka
de

r/P
KK

/te
na

ga
 

su
ka

rel
a 

dal
am

 

pe
lak

san
aa

n 

Kel
as Ibu 

Ha
mi

l/K
ela

s 

a)
 

Tu
jua

n: 

ce
rm

at 
kad

er 

Ba
lita

. 

d)
 

Pro
mo

si juga
 

dil
ak

uk
an

 

de
ng

an
 

m
en

gg
un

ak
an

 

me
dia

 

yan
g 

dig
un

ak
an

 

sep
ert

i 

pa
mp

let
 KIA 

me
rtu

a, 

ora
ng

 tua 

pe
ng

as
uh

 

ana
k, 

ka
de

r, 

pe
tug

as
 

Pro
mo

si 

Ke
las Ibu 

Ham
il dan 

Ke
las Ibu 

Ba
lita

 

Pe
ser

ta 
: 

sam
pai

 
Ke

ca
ma

tan
 dan 

pe
mb

ina
an

, 

Ha
mi

l/K
ela

s Ibu 
Ba

lita
 

hal
-ha

l 

yan
g 

kur
ang

 

dif
ah

am
i 

unt
uk 

me
nd

ap
at 

pe
nje

las
an

 
kep

ada
 

pe
tug

as 

ke
se

ha
tan

. 

di
 

rum
ah 

set
ela

h 

me
ng

iku
ti 

Ke
las Ibu 

Ha
mi

l/K
ela

s Ibu 

Ba
lita

, ibu 
dap

at 

me
ny

am
pa

ika
n 

Me
mo

tiv
asi

 ibu 

unt
uk 

me
mb

aca
 

Buk
u KIA 

(ba
qia

n 

ke
se

ha
tan

 ibu 

ham
il dan ibu 

ba
lita

) 

Buk
u KIA 

set
iap

 kali 

be
rku

nju
ng

 ke
 

Per
an dan 

Tu
gas

 

ka
de

r: 

KEMENKES R
I



44
 

Mo
dul

 

Pe
lati

han
 

Bagi
 

Pel
at1

ih 

Fa
slh

ita
tor

 

Kel
as Ibu 

Pe
rse

nta
se

 

&
 

In
di

ka
to

r 
Ou

tpu
t pas

ca 

ku
esi

on
er Kel
as Ibu 

Pe
ny

ele
ng

ga
ra

an
: 

tem
pa

t, 

sar
an

a, 

wa
ktu

 

Pe
ser

ta:
 

fre
ku

en
si 

Buk
u KIA 

pe
ny

am
pa

ian
, 

pe
ng

gu
na

an
 alat
 

ban
tu,

 

ke
ma

mp
ua

n 

me
llb

atk
an

 

pe
ser

ta,
 

inf
orm

asi
 

Fa
sil

ita
tor

: 

ma
na

jem
en

 

wa
ktu

, 

pe
ng

gu
na

an
 

var
ias

i 

me
tod

e 

pe
m

be
laj

ar
an

, 

ba
ha

san
 

In
dik

ato
r 

Pro
ses

 
Te

rse
dia

ny
a 

an
gg

ara
n 

Ke
len

gk
ap

an
 

sar
an

a dan 

pr
as

ara
na

 

Kel
as Ibu 

Pe
rse

nt
as

e 

kad
er yan
g 

ter
lib

at 

dal
am

 

pe
ny

ele
ng

ga
ra

an
 

Ke
las Ibu 

Pe
rse

nta
se

 

ten
aga

 

ke
se

ha
tan

 

ter
lat

ih 

seb
ag

ai 

fas
ilit

ato
r 

Kel
as Ibu 

Ind
ika

tor
 

Inp
ut 

(3) 

In
dik

ato
r 

ke
be

rh
as

ila
n 

kel
as ibu bul

an ata
u 

ena
m 

bu
lan

) Se
car

a 

pe
rio

dik
 

dil
ak

uk
an

 

pe
m

ba
ha

sa
n has
il 

pe
m

an
tau

an
 dan 

ev
alu

as
i 

(se
tia

p tiga
 Pe

m
an

tau
an

 
ter

ha
da

p 
Um

pan
 

bal
ik 

lan
gs

un
g 

set
ela

h 

m
on

ito
rin

g 

pe
ny

ele
ng

ga
raa

n di
 

kel
as,

 

sar
ana

 dan dan
a 

Ka
jian

 

ter
ha

da
p 

pe
nc

ata
tan

 

yan
g ada 

fa
sil

ita
s 

pe
nu

nj
an

g 

pe
ra

lat
an

 Ob
ser

va
si 

lan
gs

un
g 

(2) 
M

eto
de

: 

M
on

ito
rin

g 

di
lak

sa
na

ka
n oleh

 

fa
sil

ita
to

r 

pr
ov

ins
i, 

pe
ny

eli
a 

Ka
b/K

ota
 &

 
Pu

sk
es

m
as

. 

(1) 
Pe

lak
sa

na
: 

b)
 

Pe
m

an
tau

an
 

ten
tan

g 
per

an 
su

am
i/a

ya
h.

 
M

en
en

tuk
an

 

tin
dak

 

lan
jut

 

pe
ng

em
ba

ng
an

 

Ke
las Ibu 

Ham
il dan 

Ke
las Ibu 

Ba
lita

 

ter
uta

m
a 

M
en

gid
en

tif
ika

si 

ma
sal

ah
 dan 

me
mb

an
tu 

pe
me

ca
ha

n 

ma
sal

ah
. Ke

las Ibu 
Ba

lita
 

yan
g 

be
rk

ua
lit

as
 

M
em

an
tap

ka
n 

ke
ter

am
pil

an
 

pe
tug

as 

dal
am

 

m
en

ye
len

gg
ara

ka
n 

Me
nja

mi
n 

a)
 

Tu
jua

n 
: 

dil
ak

sa
na

ka
n 

set
ela

h 

ke
gia

tan
 

be
rja

lan
 

dal
am

 

sua
tu 

pe
rio

de
 

wa
ktu

 

ter
ten

tu.
 Ba

lita
 

be
rja

lan
 

de
ng

an
 

bai
k, 

be
rk

ua
lit

as
 dan 

ses
ua

i 

de
ng

an
 

ren
ca

na
. 

Se
da

ng
ka

n 

ev
alu

as
i 

ke
gia

tan
 

pro
gra

m.
 

M
on

ito
rin

g 

dil
ak

san
ak

an
 

unt
uk 

me
nja

mi
n 

pe
lak

san
aa

n 

Kel
as Ibu 

Ham
il dan 

Kel
as Ibu 

Ke
gia

tan
 

mo
nit

ori
ng

 dan 

ev
alu

asi
 

me
rup

ak
an

 

ke
gia

tan
 

pen
tin

g 

dal
am

 

set
iap

 

pe
ng

elo
laa

n 

C
. 

Pe
m

an
ta

ua
n Dan

 

Ev
al

ua
si 

4)
 

Pe
lak

sa
na

an
 

Ke
gia

tan
 

Ke
las Ibu 

Ham
il 

: 
liha

t ke
 

pe
ng

elo
laa

n 

kel
as ibu 

ham
il ter

atu
r Kel

as Ibu 
f)

 
Ke

lua
ran

 :
 

po
ste

r, T
V

 
spo

t, 

had
iah

 

bag
i 

pe
me

na
ng

 

lom
ba dan 

pe
ny

ele
ng

ga
ra.

 lain
nya

 

yang
 

tida
k 

me
ng

ika
t. Dan
a 

ter
seb

ut dap
at 

dig
un

aka
n 

unt
uk biay

a 

pe
ng

ad
aan

 Umu
m 

(DA
U), 

e)
 

Pe
mi

lih
an

 

do
kte

r 

pu
sk

es
ma

s 

tel
ad

an
 

pe
nin

gk
ata

n 
jum

lah
 ibu 

ham
il dan ibu 

bal
ita yan
g 

me
mi

lik
i 

Buk
u KIA 

ke
ha

dir
an

, 

ke
ak

tifa
n 

be
rta

ny
a dan 

be
rdi

sk
us

i, has
il pra dan 

unt
uk 

pe
lak

san
aa

n kel
as ibu 

sep
ert

i 

ke
ter

sed
iaa

n 
Kel

as Ibu 

Ham
il 

da
n/a

tau
 

pe
ny

ele
ng

ga
ra

an
 

yan
g 

be
rm

utu
 

yan
g 

dil
ak

uk
an

 

ses
uai

 

sta
nd

ar.
 

Ba
lita

, 

yan
g 

dis
ele

ng
ga

rak
an

 

oleh
 

pe
tug

as 

ke
seh

ata
n yang

 

dib
ant

u 

kad
er 

sec
ara

 lbu,
 

sua
mi dan 

kel
uar

ga dap
at 

me
ng

ena
l dan per
lu 

unt
uk 

me
ng

iku
ti 

Kel
as Ibu.

 

Ham
il dan 

LSM 

(Le
mb

aga
 

Sw
ada

ya 

Ma
sya

rak
at)

, 

Pe
ng

usa
ha

/Sw
ast

a dan 

sum
ber

 

dana
 

Pe
ng

alo
ka

sia
n dana

 

dis
esu

aik
an

 

den
gan

 

ke
bu

tuh
an

. 

Dan
a 

be
rsu

mb
er dari

 

Dan
a 

Alo
kas

i 

Pe
nd

an
aa

n 
: 
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den
gan

 

me
ng

gu
na

ka
n Buk

u KIA
. 

pe
raw

ata
n bay

i 

baru
 

lah
ir 

aga
r 

tum
bu

h 

ke
mb

an
g 

op
tim

al,
 

ser
ta 

ak
tiv

ita
s fisi
k ibu 

ham
il 

ga
ng

gu
an

 gizi dan 

ko
mp

lik
asi

 

ke
ha

mi
lan

, 

pe
rsa

lin
an

 dan nifa
s 

aga
r ibu dan bay
i 

seh
at, 

pe
rsa

lin
an

 

am
an,

 

nifa
s 

nya
ma

n ibu 
sel

am
at,

 

bayi
 

seh
at, 

pe
nc

eg
ah

an
 

pe
ny

ak
it fisik

 dan jiw
a, 

dan 
pe

rila
ku

 ibu 
b.

 
Tu

jua
n 

Pe
lak

sa
na

an
 

Ke
las

 Ibu 

Ha
mil

 

me
ng

gu
nak

an Buk
u KIA.

 

a.
 

1.
 

Ko
nse

p 

Ke
las Ibu 

Ham
il Po

ko
k Re

nca
na 

tin
dak

 

lan
jut

 

pe
lak

sa
na

an
 

Ke
las Ibu 

Ham
il dan 

Kel
as Ibu 

Ba
lita

 

Do
ku

me
nta

si 

pe
lak

sa
na

an
 

Ke
las Ibu 

Ham
il dan 

Ke
las Ibu 

Ba
lita

 

(8) 
Ke

lua
ran

: 

me
ng

aja
r dan 

pe
ny

el
en

gg
ar

aa
n.

 
lai

nn
ya

 

yan
g 

tida
k 

me
ng

ika
t. 

Dan
a 

ter
se

bu
t 

di
pe

rg
un

ak
an

 

unt
uk bia
ya 

tra
ns

po
rt,

 

hon
or 

Pe
me

rin
tah

, LSM 

(L
em

ba
ga

 

Sw
ada

ya 

M
as

ya
rak

at)
, 

Pe
ng

us
ah

a/S
wa

sta
 dan 

sum
ber

 

dan
a 

Pe
ng

alo
ka

sia
n dan
a 

di
se

su
aik

an
 

de
ng

an
 

ke
bu

tuh
an

. 

Dan
a 

be
rsu

m
be

r dari
 

Dan
a 

Al
ok

asi
 

(7) me
tod

e 

ser
ta isi 

yan
g 

dis
es

ua
ika

n)
. 

Re
nc

an
a 

sa
ra

na
/p

ra
sa

ra
na

, Ibu 

Ha
mil

 dan Ibu 

Ba
lita

 

Um
pan

 

bal
ik 

has
il 

pe
m

an
tau

an
 dan 

sur
ve

i 

sin
gk

at.
 

Ibu 
Ba

lita
 

La
po

ran
 dan 

pe
ng

ala
m

an
 

da
era

h 

dal
am

 

pe
ny

ele
ng

ga
ra

an
 

Ke
las Ibu 

Ha
mil

 dan 

Ke
las 

Ke
bij

ak
an

 

pe
lak

sa
na

an
 

Kel
as Ibu 

Ham
il dan 

Kel
as Ibu 

Ba
lita

 di
 

da
era

h. 

(6) 
Ma

teri
 

Se
lur

uh
 

pe
tug

as
 

Pu
sk

es
m

as
, 

Pu
stu

 dan 

Bid
an Des
a 

(5) 
Pe

ser
ta Ke

pal
a 

Pu
sk

es
ma

s di
 

tin
gk

at 

ke
ca

ma
tan

 dan des
a. 

(4) 
Pe

lak
sa

na
: 

Ev
alu

asi
 ini 

di
lak

sa
na

ka
n 

set
ah

un
 

sek
ali

 

pad
a 

tri
wu

lan
 IV. 

(3) 
Wa

ktu
: 

den
gan

 
situ

asi
 

set
em

pa
t) 

Pe
rte

mu
an

 

seh
ari

 

yan
g 

dil
ak

sa
na

ka
n pad
a 

set
iap

 

tin
gk

at 

ad
mi

nis
tra

si 

(d
ise

su
aik

an
 

(2) 
Ke

gia
tan

: 

M
en

yu
su

n 

ren
ca

na
 

tin
da

k 

lan
jut

 

unt
uk 

tah
un

 

be
rik

utn
ya

. Ha
mil

 dan 

Ke
las Ibu 

Ba
lita

 

ser
ta 

upa
ya 

pe
m

ec
ah

an
ny

a. 

M
en

gi
de

nt
ifi

ka
si 

pe
rm

as
al

ah
an

/h
am

ba
ta

n 

dal
am

 

pe
lak

sa
na

an
 

ke
gia

tan
 

Ke
las Ibu 

bal
ita 

ser
ta 

ke
mu

ng
kin

an
 

pe
ng

em
ba

ng
an

ny
a. 

M
en

gid
en

tif
ika

si 

ma
suk

an 

pos
itif

 

dal
am

 

pe
lak

sa
na

an
 

kel
as ibu 

ham
il dan 

kel
as ibu 

M
en

ge
va

lua
si has
il 

pe
ny

ele
ng

ga
ra

an
 

Kel
as Ibu 

Ham
il 

(1) 
Tu

jua
n: 

c)
 

Ev
alu

asi
 

Pe
ne

rap
an

 

Ke
las Ibu 

aga
r 

me
ma

ha
mi

 

ten
tan

g 
pe

me
rik

saa
n 

ke
ha

mi
lan

 

aga
r ibu dan jan

in 

seh
at, Tu

jua
n 

um
um

 

Kel
as Ibu 

Ham
il 

ada
lah

 

me
nin

gk
atk

an
 

pe
ng

eta
hu

an
, 

me
ng

ub
ah

 

sika
p 

pe
rsa

lin
an

, 

pe
raw

ata
n 

nif
as,

 dan 

pe
raw

ata
n bay

i 

baru
 

lah
ir 

me
lalu

i 

pra
kte

k 

den
gan

 mu
ka, 

be
rtu

jua
n 

me
nin

gk
atk

an
 

pe
ng

eta
hu

an
 dan 

ke
ter

am
pil

an
 

ibu
-ib

u 

me
ng

en
ai 

ke
ha

mi
lan

, Kel
as Ibu 

Ham
il 

me
rup

ak
an

 

sar
ana

 

be
laj

ar 

kel
om

po
k bagi

 ibu 
ham

il, 

dal
am

 

ben
tuk

 

tata
p 

Pe
ng

er
tia

n 

Ke
las

 Ibu 

Ha
mi

l 

Ba
ha

sa
n 2

: 
Pe

la
ks

an
aa

n 

Ke
las

 Ibu 
Ha

mi
l 

Pe
nd

an
aa

n 
: 

pe
ng

em
ba

ng
an

 

Ke
las Ibu 

Ha
mil

 dan 

Ke
las Ibu 

Ba
lita

 

(da
era

h baru
 dan 

fok
us,

 yan
g 

me
mi

lik
i 

Buk
u KIA 

Pe
mb

ah
as

an
 

me
ng

en
ai 

cak
up

an
 Ibu 

Ham
il dan Ibu 

Ba
lita

, 

cuk
up atau

 

tid
ak

ny
a 

dan 

Kel
as Ibu 

Bal
ita 
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Mo
dul 

Pel
at1

han
 

Bagi
 

Pela
t1h 

Fa
ilh

tato
r 

Kela
s lbu 

ke
las

 ibu 
ha

mi
l. 

4)
 

Da
pat

 
jug

a 

pe
rsi

ap
an

 
pe

rsa
lin

an
 

atau
 

ma
ter

i 

yan
g 

lai
nn

ya
. 

sen
am

 
har

mi
l 

Ibu 

ham
il 

den
gan

 

umu
r 

ke
ha

mi
lan

 >
 

20
 

mi
ngg

u 

dap
at 

me
ng

iku
ti 

ak
tiv

ita
s 

Ibu 

ham
il 

de
ng

an
 

um
ur 

ke
ha

mi
lan

 <
 

20
 

mi
ngg

u 

dap
at 

me
ng

iku
ti 

ak
tiv

ita
s fisi
k 

2)
 

Jum
lah

 

pe
ser

ta 

ma
ksi

ma
l 

seb
an

ya
k 10

 
ora

ng 

set
iap

 

kel
as 

(un
tuk

 

sem
ua usia

 

ke
ha

mi
lan

) 

1)
 

Pe
ser

ta kel
as ibu 

ham
il 

seb
aik

ny
a 

sem
ua ibu 

ham
il 

yan
g ada di

 
wi

lay
ah 

ker
ja. 

d.
 

Sa
sa

ra
n 

Ke
las

 Ibu 

Ha
mi

l 

b)
 

Leb
ih 

dek
at 

de
ng

an
 ibu 

ham
il, 

ke
lua

rg
an

ya
 

ser
ta 

m
as

ya
rak

at 

a)
 

Leb
ih 

m
en

ge
tah

ui 

ma
sal

ah
 

ke
se

ha
tan

 ibu 
ham

il dan 

ke
lu

ar
ga

ny
a 

2)
 

Bag
i 

Pe
tug

as 

Ke
seh

ata
n: am

an,
 

ny
am

an
, 

seh
at dan 

sel
am

at 

c)
 

M
em

ba
ntu

 

dal
am

 

me
nja

lan
ka

n 

ke
ha

mi
lan

, 

me
ng

ha
da

pi 

pe
rsa

lin
an

 dan nifa
s 

den
gan

 

b)
 

M
em

pe
rol

eh
 

inf
orm

asi
 

pe
nti

ng
 

me
ng

en
ai 

ke
ha

mi
lan

, 

be
rsa

lin
, 

nifa
s dan 

pe
raw

ata
n bay

i 

a)
 

Sa
ran

a 

unt
uk 

m
en

da
pa

tka
n 

tem
an dan 

be
rta

ny
a 

1)
 

Bag
i Ibu dan 

Ke
lua

rga
 : 

C
. 

M
an

fa
at

 

Ke
las

 

Ibu 

Ha
mi

l 

e)
 aga
r 

seh
at,

 

mi
tos

 dan akt
e 

ke
lah

ira
n)

 

me
ny

usu
i 

yan
g 

ben
ar,

 

pe
mb

eri
an

 

im
un

isa
si,

 

hal
-ha

l 

yan
g 

har
us 

dih
ind

ari
, 

me
nja

ga
 

bay
i 

bar
u 

lah
ir, 

cac
at 

ba
wa

an
, 

Pe
raw

ata
n 

Me
tod

e 

Ka
ng

uru
 

(PM
K),

 

pos
isi dan 

pe
rle

ka
tan

 

pe
raw

ata
n bayi

 

baru
 

lah
ir, 

pe
lay

an
an

 

ne
on

ate
s (6

 
jam

-28
 

har
i), 

tan
da 

bah
ya pad

a bayi
 

d)
 

Pe
raw

ata
n bayi

 

baru
 

lah
ir 

aga
r 

tum
bu

h 

ke
mb

an
g 

op
tim

al 

(ta
nd

a bay
i 

lah
ir 

seh
at,

 ba
ha

ya
 dan 

pe
ny

ak
it ibu 

nif
as)

 kro
nis

 

(KE
K),

 

An
em

ia 

(ku
ran

g 

da
rah

), 

tan
da 

bah
aya

 

pad
a 

ke
ha

mi
lan

, 

dih
ind

ari
 ibu 

ber
sal

in dan 

nif
as,

 dan 

mi
tos

) 

pe
lay

an
an

 
nif

as,
 

me
nja

ga
 ibu 

be
rsa

lin
 dan nifa

s 

ser
ta bay
i 

seh
at,

 

ha
l-h

al yan
g 

har
us 

pe
rsi

ap
an

 
me

ng
ha

da
pi 

pe
rsa

lin
an

) 
se

ha
t-c

er
da

s, 

ha
l-h

al 

yan
g 

har
us 

dih
ind

ari
 

oleh
 ibu 

sel
am

a 

ham
il, 

mi
tos

/ 

tab
u dan 

ke
se

ha
tan

 

pad
a ibu 

ham
il, 

pe
me

rik
sa

an
 

ke
ha

mi
lan

, 

me
nja

ga
 ibu 

ham
il 

2)
 

M
en

ing
ka

tka
n 

pe
ma

ha
ma

n, sika
p dan 

pe
rila

ku
 ibu 

ham
il 

ten
tan

g: 

fisi
k ibu 

ham
il. 

bayi
 

seh
at, (4) 

pe
raw

ata
n bay

i 

baru
 

lah
ir 

aga
r 

tum
bu

h 

ke
mb

an
g 

op
tim

al,
 

ser
ta (5) 

ak
tiv

ita
s seh

at, (3) 
pe

nc
eg

ah
an

 

pe
ny

ak
it, 

ko
mp

lik
asi

 

ke
ha

mi
lan

, 

pe
rsa

lin
an

, dan nifa
s 

aga
r ibu dan 

Tu
jua

n 

kh
us

us
 

Kel
as Ibu 

Ham
il 

ad
ala

h 

: 

me
lib

atk
an

 1 
ora

ng 

kad
er dan 

duk
un yan

g ada di
 

wil
aya

h 

ker
ja pad
a 

set
iap

 

3)
 

Di
ha

rap
ka

n 

sua
mi

/ 

ke
lua

rga
 ikut
 

ser
ta 

mi
nim

al 

1 
kali 

pe
rte

mu
an

 

seh
ing

ga
 

dap
at 

me
ng

iku
ti 

be
rba

ga
i 

ma
ter

i 

yan
g 

pe
nti

ng
, 

mi
sal

ny
a 

ma
ter

i 

ten
tan

g 

tan
da 

bah
aya

 

ser
ta 

fisi
k dan 

Ak
tiv

ita
s 

fisi
k dan 

sen
am

 ibu 

ham
il 

pe
rsa

lin
an

, 

tan
da 

HIV viru
s 

pe
ny

eb
ab

 

AID
S, car
a 

pe
nc

eg
ah

an
 

HIV
/ 

AID
S 

pad
a ibu 

ham
il, 

Ku
ran

g 

En
erg

i 

dan 

ak
iba

tny
a, cara

 

pe
nu

lar
an

 

ma
lar

ia,
 

cara
 

pe
nc

eg
ah

an
 

ma
lar

ia,
 

gej
ala

 

umu
m IMS

, 

c)
 

Pe
nc

eg
ah

an
 

pe
ny

ak
it, 

ko
mp

lik
asi

 

ke
ha

mi
lan

, 

pe
rsa

lin
an

 dan 

nif
as, aga

r ibu dan bayi
 

seh
at 

(si
nd

rom
 

pas
ka 

m
ela

hir
ka

n, 

pe
ru

ba
ha

n 

me
nta

l ibu 
ham

il, 

pe
ny

ak
it 

ma
lar

ia,
 

gej
ala

 

tan
da

-ta
nd

a 

pe
rsa

lin
an

, 

pro
ses

 

pe
rsa

lin
an

, 

ini
sia

si 

me
ny

usu
 

din
i, K

B
 

pas
ka 

pe
rsa

lin
an

, 

b)
 

Pe
rsa

lin
an

 

am
an,

 

nifa
s 

ny
am

an
, ibu 

sel
am

at,
 

bay
i 

seh
at 

(ta
nd

a-
tan

da
 

awa
l 

pe
rsa

lin
an

, 

nse
ha

t dan jan
in 

ke
ha

mi
lan

, 

kel
uh

an yan
g 

ser
ing

 

dia
lam

i ibu 
ha

m
il,p

eru
ba

ha
n fisik

 ibu 
ham

il, 

pe
lay

an
an

 

a)
 

Pe
me

rik
saa

n 

ke
ha

mi
lan

 

aga
r ibu dan jan

in 

seh
at 

(ap
aka

h 

ke
ha

mi
lan

 itu, 

tan
da 

ke
ha

mi
lan

 

aga
r ibu dan jan

in 

seh
at, (2) 

pe
rsa

lin
an

 

am
an,

 

nifa
s 

ny
am

an,
 ibu 

sel
am

at,
 

bayi
 ham

il) dan 

ant
ar ibu 

ham
il 

den
gan

 

pe
tug

as 

ke
se

ha
tan

/b
id

an
 

ten
tan

g (1) 

pe
me

rik
saa

n 

1)
 

M
en

ing
ka

tny
a 

int
era

ks
i dan 

ber
bag

i 

pe
ng

ala
ma

n 

ant
ar 

pe
ser

ta (ibu
 

ham
il 

den
gan

 ibu 
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2)
 

1)
 

Me
lak

uk
an

 
dik

em
ba

ng
ka

n 

dal
am

 
kur

un 
wa

ktu
 

ter
ten

tu 
mi

sal
ny

a, 

Ha
l-h

al yang
 

per
lu 

dip
ers

iap
ka

n 

a.
 

Pe
rsi

ap
an

 
2.

 

Pe
la

ks
an

aa
n 

Ke
las

 Ibu 

Ha
mi

l 

10) Buk
u 

sen
am

 
9)

 

Ba
nta

l, 

kur
si (jik
a 

ada
) 

8)
 

Ti
ka

r/k
arp

et 
(m

atr
as)

 

7)
 

Alat
 

per
aga

 (KB kit, food
 

mo
del

, 

bo
ne

ka
, 

me
tod

e 

ka
ng

gu
ru,

 dll) jika
 ada 

6)
 

Buk
u 

pe
ga

ng
an

 
fas

ilit
ato

r 

5)
 

Buk
u 

pe
do

ma
n 

pe
lak

sa
na

an
 

kel
as ibu 

ham
il 

4)
 

Le
mb

ar Ba
lik 

ke
las

 ibu 

ham
il 

3)
 

Buk
u KIA 

2)
 

Alat
 

tuli
s 

me
nu

lis 

(pa
pan

 

tul
is, 

ke
rta

s, 

spi
do

l, 

ba
lpo

in)
 

jika
 

ada 

tem
pa

tny
a bisa

 

dil
ak

sa
na

ka
n 

ses
ual

 

ke
se

pa
ka

tan
 

ant
ara

 ibu 

ham
il dan 

fas
ilit

ato
r 

1)
 

Ru
ang

 

be
laj

ar 

unt
uk 

ka
pa

sit
as 10

 
ora

ng 

pe
ser

ta 

kir
a-k

ira
 

uk
ura

n 

4 m
 

x 
5m, 

den
gan

 

ve
nti

las
i dan 

pe
nc

ah
ay

aa
n yan
g 

cuk
up.

 

Ap
abi

la 

tida
k ada 

rua
ng

an
 

Sa
ran

a dan 

pr
as

ara
na

 

yan
g 

dip
erl

uk
an

 

unt
uk 

m
ela

ks
an

ak
an

 

kel
as ibu 

ham
il 

ad
ala

h: 

I.
 

C
D

 
sen

am
 

ham
il dan 

se
ba

ga
iny

a. 

3)
 

Sa
ran

a dan 

pr
as

ara
n lain

 

yan
g 

dap
at 

dig
un

ak
an

 

ad
ala

h 

Le
mb

ar 

Ba
lik,

 

Sti
ke

r 

P4K
, 

Ala
t 

per
aga

 (KB kit, food
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Pertemuan, Posyandu atau di rumah salah seorang warga masyarakat. Sarana belajar 
menggunakan, tikar/karpet, bantal dan lain-lain jika tersedia. 

3) Mempersiapkan materi, alat bantu penyuluhan dan jadwal pelaksanaan kelas ibu hamil 
serta mempelajari materi yang akan disampaikan. 

4) Persiapan peserta kelas ibu hamil, mengundang semua ibu hamil di wilayah 
kerja. 

5) Siapkan tim pelaksana kelas ibu hamil yaitu siapa saja fasilitatornya dan nara sumber jika 
diperlukan. 

b. Kegiatan Pelaksanaan Kelas Ibu Hamil 

Pelaksanaan pertemuan kelas ibu hamil dilakukan sesuai dengan kesepakatan antara 
bidan/petugas kesehatan dengan peserta/ibu hamil, dengan tahapan pelaksanaan : 
1) Analisa Singkat 

Melakukan analisa kebutuhan sebelum melaksanakan Kelas Ibu Hamil bertujuan untuk 
mengetahui kebutuhan apa yang diperlukan untuk menunjang kelancaran dan 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan kelas ibu hamil. Misalnya: siapa tim fasilitator yang 
akan memfasilitasi pertemuan, apakah diperlukan nara sumber atau tidak, bagaimana 
persiapan materi dan alat bantu sudah lengkap atau perlu ditambah dengan alat bantu 
lainnya, dl. 

2) Pelaksanaan Kelas Ibu Hamil 
Pertemuan kelas ibu hamil dilakukan minimal 4 kali pertemuan selama hamil atau 
sesuai dengan hasil kesepakatan fasilitator dengan peserta. Pada setiap pertemuan, 
materi kelas ibu hamil yang akan disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kondisi ibu hamil tetapi tetap mengutamakan materi pokok. 
Pelaksanaan pertemuan sebaiknya dilakukan pada ibu hamil dengan usia kehamilan 
seawall mungkin. 
Pada setiap akhir pertemuan dapat dilakukan aktifitas fisik/senam ibu hamil. Aktivitas 
fisik/senam ibu hamil merupakan kegiatan/materi ekstra di kelas ibu hamil, jika 
dilaksanakan, setelah sampai di rumah diharapkan dapat dipraktekkan. 

Waktu pertemuan disesuaikan dengan kesiapan ibu-ibu, bisa dilakukan pada pagi atau 
Sore hari dengan lama waktu pertemuan 120 menit termasuk senam hamil 15 - 20 
menit. 

Dalam pelaksanaan kelas ibu hamil kegiatan aktivitas fisik ibu hamil dapat dilakukan 
bagi ibu hamil dengan umur kehamilan < 20 minggu, sedangkan kegiatan senam hamil 

dapat dilakukan bagi ibu hamil dengan umur kehamilan > 20 minggu dapat mengikuti 
senam ibu harnil 

Proses Pertemuan Kelas Ibu Hamil : 

Jurnlah kali 

pertemuan 
minimal 4 kali dan 

jurnlah materinya 
sesuai dengan 
kesepakatan 
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Penyajian materi: 
1. Pemeriksaan kehamilan agar ibu dan 

janin sehat 
2. Persalinan aman, nifas nyaman, ibu 

selamat, bayi sehat 
3. Pencegahan penyakit, komplikasi 

kehamilan, persalinan dan nifas agar ibu 
dan bayi sehat 

4. Perawatan bayi baru lahir agar tumbuh 
kembang optimal 

5. Aktivitas fisik ibu hamil 
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Materi, Metode dan Alat Bantu 
Materi, metode dan alat bantu pertemuan pelaksanaan kelas ibu hamil dari 

pertemuan I sampai IV susunan jadwal dapat dilihat di Pedoman Pelaksanaan 
Kelas Ibu Hamil. 

2 

Contoh Jadwal Pertemuan: 

1. Penjelasan umum kelas ibu hamil 
dan perkenalan peserta 

2. Curah pendapat tentang materi 
pertemuan I 

3. Materi kelas Ibu hamil (sesuai 

materi di setiap pertemuan) 
misalnya: 

MATERI 

Pemeriksaan Kehamilan agar 
Ibu dan Janin Sehat, pada 

pertemuan I 
4. Evaluasi harian pertemuan 

(Peningkatan pengetahuan ) 
5. Kesimpulan 
6. Aktivitas Fisik / senam ibu hamil 

(Lembar Balik materi 5) setelah 
penyampaian materi selesai 

(Suami/ keluarga dilibatkan 
dalam pelaksanaan kelas ibu 
hamil) 

C. Pendekatan Kelas Ibu Hamil 

Ceramah 

METODE 

Tanya jawab 

Ceramah 

Tanya jawab 

Demonstrasi 
dan Praktek 

Demonstrasi dan praktek 
Curah pendapat 

WAKTU 

Simulasi. 

10 menit 

10 menit 

75 menit 

Penugasan (peserta ditugaskan membaca Buku KIA, di) 

10 menit 

3) Sesuai dengan pendekatan BOD, metode yang digunakan adalah: 

5 menit 

15- 20 
menit 

ALAT BANTU 

Penjelasan dan uraian materi pertemuan kelas ibu hamil dari pertemuan I s/d IV 
dapat dilihat pada pegangan fasilitator, buku KIA, lembar balik, CD senam ibu hamil 
dan buku senam ibu hamil. 

Buku KIA 

Untuk pelaksanaan pertemuan kelas ibu hamil, fasilitator terlebih dahulu 
menyampaikan materi-materi kelas ibu hamil. Selanjutnya fasilitator bersama peserta 

menyepakati materi apa saja yang akan dibahas pada setiap pertemuan dan berapa 
kali pertemuan akan dilaksanakan untuk membahas semua pertemuan materi kelas 
ibu hamil (disesuaikan derngan urutan materi dan prioritas kebutuhan setempat). 

Flip chart 

1) Kelas ibu hamil dilaksanakan dengan menggunakan prinsip Belajar Orang Dewasa 
(BOD). 

Buku KIA, Lembar 
balik, Food 

Bidan di desa memfokuskan pembelajaran pada upaya peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan ibu hamil dengan menggunakan lembar balik, KB-kit, food model, boneka 
bayi dan lain-lain. 

Model contoh 
makanan, Stiker 
P4K, dl 

Kuisioner 

Buku KIA 

Tikar/karpet, 
bantal, 
CD/Buku senam 
hamil (jika ada) 

4) Pada awal pertemuan dimulai dengan pengenalan kelas ibu hamil dan perkenalan 
sesama peserta dan fasilitator. Gunakan label nama untuk peserta dan fasilitator. 

5) Setiap penggantian sesi sebaiknya diselingi dengan permainan untuk penyegaran. 
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d. Monitoring dan Evaluasi 
1) Monitoring 

Monitoring dilakukan dalam rangka melihat perkembangan dan pencapaian, serta 
masalah dalam pelaksanaan kelas ibu hamil, hasil monitoring dapat dijadikan bahan 
acuan untuk perbaikan dan pengembangan kelas ibu hamil selanjutnya. Kegiatan 

monitoring dilakukan secara berkala. 
Hal-hal yang perlu dimonitori 

Peserta (keadaan dan minat peserta, kehadiran peserta, keaktifan bertanya) 
Sarana prasarana (tempat, fasilitas belajar) 
Fasilitator (persiapan, penyampaian materi, penggunaan alat bantu, membangun 
suasana belajar aktif) 
Waktu (mulai tepat waktu, efektif ) 

2) Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk melihat keluaran dan dampak baik positif maupun negatif 

pelaksanaan kelas ibu hamil berdasarkan indikator. Dari hasil evaluasi tersebut bisa 
dijadikan sebagai bahan pembelajaran guna melakukan perbaikan pada pelaksanaan kelas 
ibu hamil berikutnya. 

Evaluasi oleh pelaksana (Bidan/koordinator bidan) dilakukan pada setiap selesai 
pertemuan kelas ibu. 

Cara melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan kelas ibu hamil : 
Evaluasi pada pelaksanaan kelas ibu hamil : 

Sebelum penyajian materi pada setiap pertenmuan kelas ibu hamil, mulailah 
dengan melakukan penjajakan pengetahuan awal peserta melalui curah pendapat 
dengan cara memberikan pertanyaan kepada peserta dan peserta diminta untuk 
menjawab secara bergilir 
Evaluasi akhir: dilakukan setelah selesai penyampaian semua materi pertemuan 

pada setiap pertemuan kelas ibu hamil. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat 
peningkatan pengetahuan peserta pada akhir pertemuan Kelas Ibu hamil dengan 
cara memberikan pertanyaan kepada peserta dan peserta diminta untuk 
menjawab secara bergilir, kemudian bandingkan antara hasil curah pendapat 
pertama dengan setelah diberikan materi. 

Evaluasi Kemampuan Fasilitator Pelaksanaan Kelas Ibu Hamil. 
(1) Untuk mengetahui kemampuan fasilitator dalam memfasilitasi pelaksanaan kelas 

ibu hamil dilakukan evaluasi harian/setiap kali pertemuan. 
(2) Evaluasi dilakukan setiap akhir pertemuan (pertemuan I, II, III, IV) 
(3) Evaluasi dilakukan oleh bidan koordinator Aspek yang dievaluasi meliputi: 

a) Pengenalan kelas ibu hamil 
b) Persiapan 
c) Keterampilan memfasilitasi 
d) Penggunaan Buku KIA pada pertemuan kelas ibu hamil. 

Indikator keberhasilan Kelas Ibu Hamil: 

Indiktor input : 
% petugas kesehatan sebagai fasilitator Kelas Ibu Hamil 
% ibu hamil yang mengikuti Kelas Ibu Hamil 
% suami /anggota keluarga yang hadir mengikuti Kelas Ibu Hamil 
% kader yang terlibat dalam penyelenggaraan Kelas Ibu Hamil 
Kelengkapan sarana dan prasarana Kelas Ibu Hamil 

Indikator Proses 
Fasilitator: manajemen waktu, penggunaan variasi metode pembelajaran, 
bahasan penyampaian, penggunaan alat bantu, kemampuan melibatkan 
peserta, informasi Buku KIA 
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e. Pelaporan 

-

Jumlah peserta 

Peserta: frekuensi kehadiran, keaktifan bertanya dan berdiskusi, hasil pra 
dan pasca kuesioner Kelas Ibu Hamil 

Indikator Output 
Penyelenggaraan: tempat, sarana, waktu 

Hasil evaluasi 

% peningkatan jumlah ibu hamil yang memiliki Buku KIA 
% ibu/keluarga yang telah memiliki Perencanaan Persalinan 

Nama Desa 

Cakupan K4 

Seluruh rangkaian hasil proses pelaksanaan kegiatan kelas ibu hamil sebaiknya 
dibuatkan laporan. Pelaporan hasil pelaksanaan kelas ibu hamil dijadikan sebagai dokumen, 
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan pembelajaran bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan Pelaporan disusun pada setiap selesai melaksanakan kelas ibu hamil. 
Isi laporan minimal memuat tentang : 

Desa A 

Cakupan Fe 3 

Total 

Cakupan Pn Faskes 

Waktu pelaksanaan 

Cakupan KN 
Cakupan IMD 

Proses pertemuan 

% kader dalam keterlibatan penyelenggaan 

Masalah dan hasil capaian pelaksanaan 

Pelaporan oleh bidan/pelaksana pertemuan kelas ibu hamil dilakukan setiap selesai Pertemuan 
atau setiap angkatan pelaksanaan. 

Contoh format pelaporan pelaksanaan kelas ibu hamil di Puskesmas : 

Nama Puskesmas 

Jumlah Kelas 
Ibu Hamil 

yang 
Terbentuk 

Jumlah Ibu Hamil 

yang Mengikuti 
Kelas Ibu Hamil 

3. Strategi Pelaksanaan Kelas Ibu Hamil 

Jumlah 

Suami/ Keluarga 
yang Mengikuti 
Kelas Ibu Hamil 

a. Semua fasilitas yang melakukan pelayanan KIA sebaiknya melaksanakan kelas ibu hamil. 
tetapi apabila sumber daya terbatas maka diprioritaskan bagi daerah dengan cakupan 
program yang rendah atau jumlah kematian ibu dan neonatal yang tinggi 

c. Peningkatan SDM dalam pelaksanaan Kelas Ibu Hamil 

Jumlah Bidan 

yang Melakukan 
Kelas Ibu Hamil 

b. Peningkatan komitmen Penanggung jawab dan pengelola progranm KIA di semua tingkatan 

d. Pemberdayaan masyarakat dalam pelaksanaan Kelas Ibu Hamil 
e. Pengembangan materi sesuai dengan masalah spesifik daerah 
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f. Penyiapan anggaran/dana pelaksanaan melalui pendanaan pemerintah daerah, swasta, dan 
donor yang terintegrasi dengan dana BOK maupun ADD untuk operasionalisasi Kelas lbu 
Hamil 

g. Pemantauan dan evaluasi 

Pokok Bahasan 3: Pelaksanaan Kelas Ibu Balita 

1. Konsep Kelas Ibu Balita 

a. Pengertian Kelas Ibu Balita 
Kelas Ibu Balita adalah kelas dimana para ibu yang mempunyai anak berusia antara o 

sampai 5 tahun secara bersama-sama berdiskusi, tukar pendapat, tukar pengalaman akan 
pemenuhan pelayanan kesehatan,, gizi dan stimulasi pertumbuhan dan perkermbangannya 
dibimbing oleh fasilitator, dalam hal ini digunakan Buku KIA. 

b. Tujuan Pelaksanaan Kelas Ibu Balita 
Tujuan umum Kelas Ibu Balita adalah meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku 

ibu dengan menggunakan Buku KIA dalam mewujudkan tumbuh kembang Balita yang 
optimal. 

Tujuan khusus Kelas Ibu Balita adalah: 
1) Meningkatkan kesadaran pemberian ASI secara eksklusif 

2) Meningkatkan pengetahuan ibu akan pentingnya Imunisasi pada bayi 
3) Meningkatkan keterampilan ibu dalam pemberian MP-ASI dan gizi seimbang kepada Balita 
4) Meningkatkan kemampuan ibu memantau pertumbuhan dan melaksanakan stimulasi 

perkembangan Balita 
5) Meningkatkan pengetahuan ibu tentang cara perawatan gigi Balita dan mencuci tangan 

yang benar 

6) Meningkatkan pengetahuan ibu tentang penyakit terbanyak, cara pencegahan dan 
perawatan Balita 

c. Manfaat Kelas Ibu Balita 

1) Bagi Ibu dan Keluarga : 
a) Sarana untuk mendapatkan teman dan bertanya 
b) Memperoleh informasi penting tentang tumbuh kembang, imunisasi, gizi dan 

perawatan bayi dan anak balita serta penyakit yang sering ditemukan pada bayi dan 
anak balita. 

c) Mempermudah untuk mendapatkan akte kelahiran bagi bayi baru lahir 
2) Bagi Petugas Kesehatan: 

a) Lebih mengetahui masalah kesehatan balita dan keluarganya 
b) Lebih dekat dengan ibu balita, keluarganya serta masyarakat 

d. Sasaran Kelas Ibu Balita 

1) Peserta Kelas Ibu Balita adalah kelompok belajar ibu-ibu yang mempunyai anak usia antara 
0-5 tahun dengan pengelompokan 0-1 tahun, 1-2 tahun, 2-5 tahun. 

2) Peserta kelompok belajar terbatas, paling banyak 15 orang. 
e. Fasilitator Kelas Ibu Balita 

1) Fasilitator Kelas Ibu Balita adalah bidan/perawat/tenaga kesehatan lainnya yang telah 
mendapat pelatihan fasilitator Kelas Ibu Balita atau melalui on the job training/ lokakarya 

2) Dalam pelaksanaan Kelas Ibu Balita fasilitator bisa minta bantuan narasumber untuk 
menyampaikan materi bidang tertentu. 

3) Narasumber adalah tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian bidang tertentu, misalnya 
dibidang gizi, gigi, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), penyakit menular, imunisasi dsb. 
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f. Tempat Pelaksanaan 
Tempat kegiatan adalah tempat yang disediakan oleh pemerintahan setempat 

(camat/desa/lurah). Tempat belajar sebaiknya tidak terlalu jauh dari rumah warga belajar. 
Oleh karena ibu-ibu membutuhkan konsentrasi untuk mengikuti setiap materi, gangguan 

yang ditimbulkan bayi perlu diatasi dengan menyediakan ruangan untuk bayi bermain. 

Sebaiknya ibu-ibu peserta dianjurkan datang dengan suami atau kerabat yang dapat 
mengasuh bayi/anak saat ibu mengikuti kelas. 

Di ruang bermain bayi perlu disediakan mainan sesuai usia. Hindarkan penggunaan 
mainan yang menimbulkan bunyi supaya tidak menggangqu kegiatan Kelas Ibu Balita. 

9. Materi Kelas Ibu Balita 
Modul A (usia 0-1 tahun): 
1) ASI 

2) Imunisasi 

3) MP ASI (6-12 bln) 
4) Tumbuh kembang bayi 
5) Penyakit terbanyak pada bayi (Diare, ISPA) 
Modul B (usia 1-2 tahun): 

1) Merawat gigi anak 
2) MP ASI (1-2 th) 
3) Tumbuh kembang anak 1-2 th 
4) Penyakit pada anak (kecacingan, dll) 
5) Permainan anak 
Modul C (usia 2-5 tahun): 

1) Tumbuh Kembang anak 
2) Pencegahan Kecelakaan 
3) Gizi Seimbang 
4) Penyakit pada anak (TBC, DBD) 
5) Obat pertolongan pertama 
6) Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

h. Bahan Referensi dan sarana dan prasarana 

1) Bahan referensi utama yang di baca dan dibahas dalam Kelas Ibu Balita adalah Buku KIA. 
2) Bahan referensi lain dapat menggunakan buku pedoman pelaksanaan kelas Ibu Balita, 

pegangan fasilitator & pedoman umum manajemen pelaksanaan kelas ibu. 
3) Sarana dan prasaran lain yang dapat digunakan adalah Lembar Balik, Siker P4K, Alat 

peraga (KB kit, food model, boneka, metode kangguru, dl) jika ada, tikar/karpet (matras), 
CD senam hamil dan sebagainya. 

i. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana yang diperlukan untuk melaksanakan kelas ibu hamil adalah : 
1) Ruang belajar dengan ventilasi dan pencahayaan yang cukup. Apabila tidak ada ruangan 

khusus, di manapun tempatrnya bisa dilaksanakan sesuai kesepakatan antara ibu balita 
dan fasilitator 

2) Alat tulis menulis (papan tulis, kertas, spidol, balpoin) jika ada 
3) Buku KIA 
4) Paket Kelas Ibu Baita meliputi : 

Lembar Balik Kelas Ibu Balita 
Pedoman Pelaksanaan Kelas Ibu Balita 

Pegangan Fasilitator Kelas Ibu Balita 
Leaflet Kelas Ibu Balita 
VCD Stimulasi Deteksi Intervensi Dini Tumbuh Kembang 

5) Alat peraga (boneka bayi, Alat Permainan Edukatif/Skrining Kit SDIDTK, dl) jika ada 
6) Tikar/karpet (matras) 
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2. Pelaksanaan Kelas Ibu Balita 

54 

a. Persiapan 
Pelaksanaan Kelas Ibu Balita adalah kegiatan yang harus dipersiapkan sebaik mungkin. 

Persiapan ini dilaksanakan dalam ruang lingkup yang lebih kecil (kecamatan/desa/kelurahan) 
dengan melibatkan sejumlah unsur lokal seperti Poskesdes/Polindes/Puskesmas, bidan, kader 
Posyandu, dan tokoh masyarakat, PKK, Guru TK. Poin paling penting dari pertemuan awal 
adalah mendapatkan dukungan penuh dari segenap pihak, terutama sekali camat, kepala desa 
dan lurah berupa tenaga, fasilitas maupun finansial 

Hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan kelas Ibu Balita : 
1) Melakukan identifikasi sasaran 

Penyelenggara Kelas Ibu Balita perlu mempunyai data sasaran jumlah ibu yang 
mempunyai balita antara 0 sampai 5 tahun dan kemudian mengelompokarnnya jadi 

kelompok usia 0-1 tahun, 1-2 tahun, dan 2-5 tahun. Data dapat diperoleh dari Sistem 
informasi Posyandu, Puskesmas atau dikumpulkan atas kerjasama dengan Dasawismà. 

2) Mempersiapkan tempat dan sarana belajar 
Tempat kegiatan adalah tempat yang disediakan oleh pemerintahan setempat 
(camat/desa/lurah). Tempat belajar sebaiknya tidak terlalu jauh dari rumah warga belajar. 
Sarana belajar mencakup kursi, tikar, karpet, alat peraga dan alat-alat praktek/demo. Jika 
peralatan membutuhkan listrik perlu diperhatikan apakah tempat belajar mempurnyai 
aliran listrik. 

Oleh karena ibu-ibu membutuhkan konsentrasi untuk mengikuti setiap materi, gangguan 
yang ditimbulkan bayi perlu diatasi dengan menyediakan ruangan untuk bayi bermain. 
Sebaiknya ibu-ibu peserta dianjurkan datang dengan suami atau kerabat yang dapat 
mengasuh bayi/anak saat ibu mengikuti kelas. Di ruang bermain bayi perlu disediakan 
mainan sesuai usia. Hindarkan penggunaan mainan yang menimbulkan bunyi supaya tidak 
mengganggu kegiatan Kelas Ibu Balita. 

3) Mempersiapkan materi 
Persiapan materi mencakup pembuatan jadwal belajar yang terdiri dari jam, topik/materi, 
nama fasilitator dan daftar alat bantu (flip chart/ lembar balik, kertas plano, spidol, kartu 
metaplan, dan sebagainya) untuk setiap materi. 

4) Mengundang ibu yang mempunyai anak berusia antara 0 - 5 tahun 
Undangan disampaikan secara lisan maupun tertulis. Pastikan apakah undangan sudah 
sampai kepada sasaran. 

5) Mempersiapkan tim fasilitator dan narasumber 
Menyusun pembagian kerja diantara fasilitator dan narasumber. Pembagian ini akan 
terlihat dalam jadwal belajar. 

6) Menyusun rencana anggaran 
Anggaran perlu ditata dengan baik, termasuk rancangan pelaporannya. Perlu juga 
dipastikan apakah ada bantuan keuangan dari pihak ketiga. 

b. Kegiatan Pelaksanaan Kelas Ibu Balita 
Pelaksanaan pertemuan kelas ibu balita dilakukan sesuai dengan kesepakatan antara 

bidan/petugas kesehatan dengan peserta/ibu balita, dengan tahapan pelaksanaan : 
1) Analisa Singkat 

Melakukan analisa kebutuhan sebelum melaksanakan Kelas Ibu Balita bertujuan untuk 
mengetahui kebutuhan apa yang diperlukan untuk menunjang kelancaran dan 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan kelas ibu Balita. 
Misalnya: siapa tim fasilitator yang akan memfasilitasi pertemuan, apakah diperlukan 

nara sumber atau tidak, bagaimana persiapan materi dan alat bantu sudah lengkap atau 
perlu ditambah dengan alat bantu lainnya, dl. 

2) Pelaksanaan Kelas Ibu Balita 
Pertemuan Kelas Ibu Balita dilakukan minimal 1 kali pertemuan setiap bulan atau 
sesuai dengan hasil kesepakatan fasilitator dengan peserta. Pada setiap pertemuan, 
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materi kelas Ibu Balita yang akan disampaikan disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi Ibu Balita tetapi tetap mengutamakan materi pokok. 
Membuat kesan yang menyenangkan 
Fasilitator dituntut untuk mampu membuat suasana kelas menyenangkan bagi seluruh 
warga belajar. Untuk itu diperlukan sikap ramah, tabah, dan kemampuan membuat 
permainan - permainan yang memecah kebekuan (ice breaking) dan mengasyikan. 

Memilih topik berdasarkan kebutuhan 
Topik-topik yang dibahas dalam setiap pertemuan disesuaikan dengan kebutuhan 

warga belajar. Oleh sebab itu fasilitator perlu mengidentifikasi, baik melalui data 

maupun diskusi dengan warga belajar, materi apa yang dianggap tepat. 
Menerapkan metode yang sudah ditentukan 
Metode yang ditentukan adalah metode belajar orang dewasa (andragogY) yang 

menekankan pada partisipasi warga belajar dan penggunaan pengalaman sebaga 
Sumber belajar. Ceramah ibolehkan dalam batas waktu tertentu (tidak lebih 25%o 
dari total waktu). Untuk sesi yang memerlukan praktek, fasilitator menyiapkan materi 
materi kebutuhan praktek seperti alat-alat praktek memasak makanan, memberikan 

pertolongan pertama, dan sebagainya. 
Fasilitator harus memahami sebaik mungkin prosedur, metode dan teknik 

memfasilitasi orang-orang dewasa dalam belajar. Prinsip memfasilitasi dapat dipahami 

dengan membaca Bab 2 buku ini. Rekam proses atau pencatatan proses pelaksanaan 
kelas secara rinci sangat penting dilaksanakan. Hasil rekam proses dapat digunakan 
sebagai alat untuk mengevaluasi serta meningkatkan kualitas kelas pada masa 

mendatang. 
Disiplin waktu 
Waktu penyelenggaraan Kelas Ibu Balita harus diatur sedemikian rupa dan ditepati. 
Waktu yang ideal untuk setiap sesi adalah antara 45 sampai 60 menit. Ibu-ibu 
kehilangan konsentrasi apabila satu sesi menghabiskan waktu lebih dari satu jam. Jika 
sesi memakan waktu panjang fasilitator diharapkan dapat membuat modifikasi sesuai 
dengan ketersediaan waktu warga belajar. 

a) Proses Pertemuan Kelas Ibu Balita : 

Jumlah kali pertemuan 
minimal 1 kali setiap 
bulan dan jumlah 
materinya sesuai dengan 
kesepakatan 

Penyajian materi : 

1. 

2. 

Modul A (usia 0-1 tahun) 

Modul B (usia 1-2 tahun) 

3. Modul C (usia 2-5 tahun) 
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b) Materi, Metode dan Alat Bantu 
Materi, metode dan alat bantu pertemuan pelaksanaan kelas Ibu Balita dari setiap 
pertemuan. 

Contoh Jadwal Pertemuan : 

1. Penjelasan umum kelas ibu 
balita dan perkenalan peserta 

2. Curah pendapat tentang materi 
pertemuan 

3. Materi kelas Ibu Balita (sesuai 
materi di setiap pertemuan) 

4. Evaluasi harian pertemuan 

(Peningkatan pengetahuan ) 
5. Kesimpulan 

MATERI 

c. Pendekatan Kelas Ibu Balita 

Ceramah 
Tanya jawab 
Demonstrasi dan praktek 

Curah pendapat 

Simulasi. 

METODE 

Ceramah 

Tanya jawab 

WAKTU 

3) Sesuai dengan pendekatan BOD, metode yang digunakan adalah: 

d. Monitoring dan Evaluasi 
1) Monitoring 

10 menit 

10 menit 

Penjelasan dan uraian materi pertemuan kelas ibu balita dari pada setiap 
pertemuan dapat dilihat pada pegangan fasilitator, buku KIA, lembar balik dan VCD 
SDIDTK. 

75 menit 

Untuk pelaksanaan pertemuan Kelas Ibu Balita fasilitator terlebih dahulu 
menyampaikan materi-materi kelas ibu balita. Selanjutnya fasilitator bersama peserta 
menyepakati materi apa saja yang akan dibahas pada setiap pertemuan dan berapa 

kali pertemuan akan dilaksanakan untuk membahas semua pertemuan materi Kelas 
Ibu Balita (disesuaikan dengan urutan materi dan prioritas kebutuhan setempat). 

Hal-hal yang perlu dimonitor : 

10 menit 

5 menit 

1) Kelas ibu balita dilaksanakan dengan menggunakan prinsip Belajar Orang Dewasa (BOD). 
2) Fasilitator desa memfokuskan pembelajaran pada upaya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan ibu balita dengan menggunakan lembar balik dan alat bantu lain. 

Penugasan (peserta ditugaskan membaca Buku KIA, dll) 
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ALAT BANTU 

Buku KIA 

Flip chart 

Buku KIA, Lembar 
balik, Food Model, dl 

Kuisioner 

Buku KIA 

4) Pada awal pertemuan dimulai dengan pengenalan kelas ibu balita dan perkenalan 
sesama peserta dan fasilitator. Gunakan label nama untuk peserta dan fasilitator. 

5) Setiap penggantian sesi sebaiknya diselingi dengan permainan untuk penyegaran. 

Monitoring dilakukan dalam rangka melihat perkembangan dan pencapaian, serta masalah dalam pelaksanaan kelas ibu balita, hasil monitoring dapat dijadikaan bahan acuan untuk perbaikan dan pengembangan kelas ibu balita selanjutnya. Kegiatan 

Peserta (keadaan dan minat peserta, kehadiran peserta, keaktifan bertanya) Sarana prasarana (tempat, fasilitas belajar) 

monitoring dilakukan secara berkala. 
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Fasilitator (persiapan, penyampaian materi, penggunaan alat bantu, membangun 
suasana belajar aktif) 
Waktu (mulai tepat waktu, efektif ) 

2) Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk melihat keluaran dan dampak baik positif maupun negatit 

pelaksanaan kelas ibu balita berdasarkan indikator. Dari hasi! evaluasi tersebut bisa 
dijadikan sebagai bahan pembelajaran guna melakukan perbaikan dan pengembangan 
kelas ibu balita berikutnya. 
Evaluasi oleh pelaksana (tenaga kesehatan) dilakukan pada setiap selesai pertemuan 
kelas ibu balita. 

Cara melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan kelas ibu balita : 
a) Evaluasi pada pelaksanaan kelas ibu hamil: 

Sebelum penyajian materi pada setiap pertemuan kelas ibu balita, mulailah 
dengan melakukan penjajakan pengetahuan awal peserta melalui curah pendapat 
dengan cara memberikan pertanyaan kepada peserta dan peserta diminta untuk 
menjawab secara bergilir 
Evaluasi akhir: dilakukan setelah selesai penyampaian sernua materi pertemuan 
pada setiap pertemuan Kelas Ibu Balita. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat 
peningkatan pengetahuan peserta pada akhir pertemuan Kelas Ibu Balita dengan 

untuk cara memberikan pertanyaan kepada peserta dan peserta diminta 
menjawab secara bergilir, kemudian bandingkan antara hasil curah pendapat 
pertama dengan setelah diberikan materi. 

b) Evaluasi Kemampuan Fasilitator Pelaksanaan Kelas Ibu Balita. 
(1) Untuk mengetahui kemampuan fasilitator dalam memfasilitasi pelaksanaan kelas 

ibu hamil dilakukan evaluasi harian/setiap kali pertemuan. 
(2) Evaluasi dilakukan setiap akhir pertemuan 

(3) Evaluasi dilakukan oleh koordinator bidan atau Kepala Puskesmas atau Kepala 
Dinas Kesehatan Kabupaten atau Dinas Kesehatan Provinsi. 

(4) Aspek yang dievaluasi: 
(a) Pengenalan Kelas Ibu Balita 

(b) Persiapan : 
Kemampuan mengatur ruangan yang mendukung kelancaran proses 

pembelajaran, 
Kemampuan mempersiapkan materi dan alat bantu 

(c) Keterampilan memfasilitasi : 
Menciptakan dan membina suasana / hubungan akrab dengan peserta dan 

kalangan peserta, 
Kemampuan mendemonstrasikan keterampilan 
Penguasaan isi/topik pertemuan, 
Kemampuan menciptakan situasi partisipasi dalam proses dan mencapai 

hasil pembelajaran, 
Kemampuan memberikan umpan balik positif yang tepat, 

Keterampilan menggunakan alat bantu visual (lembar balik, buku KIA dil), 

Penyajian materi yang kondusif sesuai situasi dan kondisi peserta dan 
tujuan pembelajaran 

(d) Keterampilan merangkum sesi, mengevaluasi tanggapan peserta dan 

membuat kesepakatan untuk membuat sesi lanjutan. 

(e) Penggunaan Buku KIA pada pertemuan Kelas Ibu Balita. 

() Lakukan review bersama fasilitator tentang hasil observasi, hal-hal positif dan 

kekurangan dalam memfaslitasi pertemuan Kelas Ibu Balita agar pada 

penampilan Fasilitator pada pertemuan berikutnya bisa lebih baik lagi. 
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c) Indikator Keberhasilan : 

e. Pelaporan 

Indiktor input : 
% petugas kesehatan sebagai fasilitator Kelas Ibu Balita 
% ibu balita yang mengikuti Kelas Ibu Balita 
% kader yang terlibat dalam penyelenggaraan Kelas Ibu Balita 
Kelengkapan sarana dan prasarana Kelas Ibu Balita 

Indikator Proses 
Fasilitator: manajemen waktu, penggunaan variasi metode pembelajaran, 
bahasan penyampaian, penggunaan alat bantu, kemampuan melibatkan 
peserta, informasi Buku KIA 
Peserta: frekuensi kehadiran, keaktifan bertanya dan berdiskusi, hasil pra dan 
pasca kuesioner Kelas Ibu Balita 
Penyelenggaraan: tempat, sarana, waktu 

Indikator Qutput 

Desa A 

% bayi yang memiliki Buku KIA 

Total 

% bayi yang mendapat ASI eksklusif (6 bulan) 
% bayi yang mendapat Imunisasi lengkap 

% bayi ( 6-11 bulan) yang mendapat Vit A 100.000 IU 
% bayi yang ditimbang 8 kali pertahun 
% bayi yang mendapat pelayanan Stimulasi Deteksi dan Intervensi Dini 
Tumbuh Kembang minimal 4 kali pertahun 

Seluruh rangkaian hasil proses pelaksanaan kegiatan Kelas Ibu Balita sebaiknya 
dibuatkan laporan. Pelaporan hasil pelaksanaan Kelas Ibu Balita dijadikan sebagai dokumen, 
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan pembelajaran bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan Pelaporan disusun pada setiap selesai melaksanakan Kelas Ibu Balita. 
Isi laporan minimal memuat tentang : 

% balita (6-24 bulan) yang mendapat MP ASI 

Waktu pelaksanaan 
Jumlah peserta 
Proses pertemuan 
Masalah dan hasil capaian pelaksanaan 
Hasil evaluasi 

Pelaporan oleh bidan/pelaksana pertemuan Kelas Ibu Balita dilakukan setiap selesai 
Pertemuan atau setiap angkatan pelaksanaan, sesuai dengan format yang ada di pedoman 
pelaksanaan kelas ibu balita 
Contoh format pelaporan pelaksanaan kelas ibu balita di Puskesmas: 

Nama Puskesmas: 

Jumlah Kelas Jumlah Ibu Balita 
Nama Desa Ibu Balita yang yang Menglkutl 

Terbentuk Kelas Ibu Ballta 

S8 Modul Pelatihan Bagi Pela tih Fasilitator Kelas Ibu 

Jumlah 

Suaml/Keluarga 
yang Mengikut 
Kelas Ibu Ballta 

Jumlah Bidan 

yang 
Melakukan 

Kelas Ibu Balita 
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3. Strategi pelaksanaan Kelas Ibu Balita 
a. Semua fasilitas pelayanan yang memberikan pelayanan KIA sebaiknya melaksanakan kelas ibu 

balita 

b. Peningkatan komitmen penanggung jawab dan pengelola program KIA di semua tingkatan 
C. Peningkatan SDM dalam pelaksanaan Kelas Ibu Balita 

d. Pelaksanaan kelas ibu Balita dapat dilakukan secara terintegrasi dengan BKB, PAUD, Posyandu 
sehingga dilakukan kerjasama dengan lintas sektor terkait 

e. Pemberdayaan masyarakat dalam pelaksanaan Kelas Ibu Balita termasuk dalam penyediaan 
sarana dan prasarana 

f. Pengembangan materi sesuai dengan masalah spesifik daerah 
9. Penyiapan anggaran/dana pelaksanaan melalui pendanaan pemerintah daerah, swasta, dan 

donor yang terintegrasi dengan dana BOK maupun ADD untuk operasionalisasi Kelas Ibu 
Balita 

h. Pemantauan dan evaluasi 

VI. DAFTAR PUSTAKA 

1. Kementerian Kesehatan RI, 2012, "Pedoman Pelaksanaan Kelas Ibu Hamil", Direktorat Jenderal 
Bina Gizi dan KIA, Jakarta 

2. Departemen Kesehatan RI, 2009 "Pedoman Umum Manajemen Kelas Ibu', Direktorat Jenderal 
Bina Gizi dan KIA, Jakarta 

3. Departemen Kesehatan RI, 2008, "Pedoman Pelaksanaan Kelas Ibu Balita", Direktorat Jenderal 
Bina Gizi dan KIA, Jakarta 
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VII. PENUGASAN 

Tujuan : 
Setelah mengikuti latihan ini, peserta mampu melakukan pengelolaan pelaksanaan kelas ibu yaitu kelas 
ibu hamil dan kelas ibu ballita 

Petunjuk: 
1. Fasilitator memberikan penjelasan mengenai petunjuk latihan kasus pengelolaan kelas ibu 
2. Peserta dibagi 4 (empat) kelompok 
3. Fasilitator membagikan Lembar Kasus pada setiap kelompok (memilih dari 20 kasus yang ada) 
4. Masing-masing kelompok membahas kasus yang dibagkan selama 30 menit 

PETUNJUK LATIHAN KASUS 

PENGELOLAAN KELAS IBU 

5. Masing-masing kelompok memaparkan hasil pembahasan kelompok selama masing-masing 10 menit. 
dan tiap peserta dapat mengajukan pertanyaan/ tanya jawab tentang hal yang belum dipahami. 

6. Fasilitator memberikan tanggapan dan kesimpulan mengenai pengelolaan kelas ibu. 

Bahan dan Alat : 

Petunjuk latihan kasus pengelolaan kelas ibu 
Lembar kasus pengelolaan kelas ibu 
Spidol 
Whiteboard 

Flipchart 

Waktu: 
3 jpl @ 45 menit = 135 menit 
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Kelompnk Kasus1 
Kasus 1.1 

LEMBAR KASUS 

Saudara seorang bidan koordinator yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Sehat. 
Jumlah penduduknya pada tahun 2014 sebanyak 74.500 dengan sasaran ibu hamil 1.262, sasaran ibu 
bersalin 1.204, sasaran bayi 1.147, dan sasaran anak balita 5.864. Puskesmas ini terdiri dari 12 desa 
dengan jumlah Posyandu sebanyak 36 dan jumlah kader sebanyak 70 orang. Puskesmas Sehat 
mempunyai 2 orang dokter, 3 bidan di Puskesmas, 12 bidan desa dan 4 Bidan Praktek Mandiri (BPM). 

Tugas: 

Kasus 1.2 

PENGELOLAAN KELAS IBU 

a) Bagaimana tahapan yang Saudara lakukan dalam pengelolaan Kelas Ibu di Puskesmas Saudara? 
b) Bagaimana pengelolaan Kelas Ibu Hamil di wilayah Saudara? 

Kelompok 1 

c) Bagaimana pengelolaan Kelas Ibu Balita di wilayah Saudara? 

Saudara seorang bidan desa yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu i Puskesmas Sehat. Saat ini 
jumlah ibu hamil yang sudah terdata sebanyak 30 orang dengan ibu hamil dengan usia kehamilan kurang 
dari 12 minggu sebanyak 12 orang, ibu hamil dengan usia kehamilan 12 - 24 minggu sebanyak 9 orang 
dan ibu hamil dengan usia kehamilan lebih dari 24 minggu sebanyak 9 orang. Sementara, jumlah bayi (0 
1 tahun) yang terdata sebanyak 25 orang, anak usia 1-2 tahun sebanyak 23 orang, dan anak usia 2-5 
tahun sebanyak 60 orang. 
a) Bagaimana rencana pelaksanaan kelas ibu hamil di desa Saudara: 

Berapa ibu hamil yang boleh ikut kelas ibu hamil? 
Berapa kelas ibu hamil yang harus terbentuk? 

- Berapa ibu hamil yang dapat mengikuti senam ibu hamil? 
b) Bagaimana rencana pelaksanaan kelas ibu balita di desa Saudara: 

Berapa ibu balita yang boleh ikut kelas ibu balita? 

Kasus 1.3 

Berapa kelas ibu balita yang harus terbentuk? 
c) Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan yang Saudara lakukan? 

Kasus 1.4 

Saudara seorang bidan puskesmas yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Cerdas. 
Hari ini, jumlah ibu hamil yang datang melakukan pelayanan antenatal ke Puskesmas sebanyak 40 orang 
dengan ibu hamil dengan usia kehamilan kurang dari 12 minggu sebanyak 18 orang, ibu hamil dengan 
usia kehamilan 12 - 24 minggu sebanyak 12 orang dan ibu hamil dengan usia kehamilan lebih dari 24 
minggu sebanyak 10 orang. 
Saudara ingin mengembangkan kelas ibu hamil di Puskesmas. Apa yang akan Saudara lakukan? 

Saudara seorang bidan desa yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Cerdas. Saat ini 
jumlah bayi (0-1 tahun) yang terdata sebanyak 30 orang, anak usia 1-2 tahun sebanyak 27 orang, dan 
anak usia 2-5 tahun sebanyak 80 orang. Di desa tersebut terdapat 3BKB-PAUD. 
Saudara ingin mengembangkan kelas ibu balita. Apa yang akan Saudara lakukan? 
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Kelompok Kasus 2 
Kasus 2.1 

Saudara seorang bidan koordinator yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas 
Sejahtera. Jumlah penduduknya pada tahun 2014 sebanyak 33.104 dengan sasaran ibu hamil 775, 
sasaran ibu bersalin 693, sasaran bayi 660, dan sasaran anak balita 3.935. Puskesmas ini terdiri dari 15 
desa dengan jumlah Posyandu sebanyak 31 dan jumlah kader sebanyak 150 orang. Puskesmas Sejahtera 
mempunyai 1 orang dokter, 2 bidan di Puskesmas, 15 bidan desa dan 2 Bidan Praktek Mandiri (BPM). 
Tugas: 

a) Bagaimana tahapan yang Saudara lakukan dalam pengelolaan Kelas Ibu di Puskesmas Saudara? 
b) Bagaimana pengelolaan Kelas Ibu Hamil di wilayah Saudara? 
c) Bagaimana pengelolaan Kelas Ibu Balita di wilayah Saudara? 

Kasus 2.2 

Saudara seorang bidan desa yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Sejahtera. Saat 
ini jumlahibu hamil yang sudah terdata sebanyak 25 orang dengan ibu hamil dengan usia kehamilan 
kurang dari 12 minggu sebanyak 8 orang, ibu hamil dengan usia kehamilan 12 - 24 minggu sebanyak 9 
orang dan ibu hamil dengan usia kehamilan lebih dari 24 minggu sebanyak 8 orang. Sementara, jumlah 

bayi (0-1 tahun) yang terdata sebanyak 23 orang, anak usia 1-2 tahun sebanyak 19 orang, dan anak Usia 
2-5 tahun sebanyak 55 orang. 
a) Bagaimana rencana pelaksanaan kelas ibu hamil di desa Saudara: 

Berapa ibu hamil yang boleh ikut kelas ibu hamil? 
- Berapa kelas ibu hamil yang harus terbentuk? 

Berapa ibu hamil yang dapat mengikuti senam ibu hamil? 
b) Bagaimana rencana pelaksanaan kelas ibu balita di desa Saudara: 

- Berapa ibu balita yang boleh ikut kelas ibu balita? 
- Berapa kelas ibu balita yang harus terbentuk? 

c) Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan yang Saudara lakukan? 

Kasus 2.3 

Saudara seorang bidan puskesmas yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Selamat. 
Hari ini, jumlah ibu hamil yang datang melakukan pelayanan antenatal ke Puskesmas sebanyak 20 orang 
dengan ibu hamil dengan usia kehamilan kurang dari 12 minggu sebanyak 6 orang, ibu hamil dengan 
usia kehamilan 12 - 24 minggu sebanyak 8 orang dan ibu hamil dengan usia kehamilan lebih dari 24 

minggu sebanyak 6 orang. 
Saudara ingin mengembangkan kelas ibu hamil di Puskesmas. Apa yang akan Saudara lakukan? 

Kasus 2.4 

Saudara seorang bidan desa yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Selamat. Saat 
ini jumlah bayi (0-1 tahun) yang terdata sebanyak 15 orang, anak usia 1-2 tahun sebanyak 13 orang, 
dan anak usia 2-5 tahun sebanyak 42 orang. Di desa tersebut terdapat 2 BKB-PAUD. 
Saudara ingin mengembangkan kelas ibu balita. Apa yang akan Saudara lakukan? 
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Kelompok Kasus 3 
Kasus 3.1 

Saudara seorang bidan koordinator yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas 
Sukamaju. Jumlah penduduknya pada tahun 2014 sebanyak 34.912 dengan sasaran ibu hamil 778, 
Sasaran ibu bersalin 749, sasaran bayi 720, dan sasaran anak balita 3.175. Puskesmas ini terdiri dari 14 
desa dengan jumlah Posyandu sebanyak 48 dan jumlah kader seban1yak 220 orang. Puskesnas Sukamaju 

mempunyai 1 orang dokter, 3 bidan di Puskesmas, 14 bidan desa dan 2 Bidan Praktek Mandiri (BPM). 
Tugas: 
a) Bagaimana tahapan yang Saudara lakukan dalam pengelolaan Kelas Ibu di Puskesmas Saudara? 
b) Bagaimana pengelolaan Kelas Ibu Hamil di wilayah Saudara? 
c) Bagaimana pengelolaan Kelas Ibu Balita di wilayah Saudara? 

Kasus 3.2 

Saudara seorang bidan desa yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Sukamaju. Saat 
ini jumlah ibu hamil yang sudah terdata sebanyak 62 orang dengan ibu hamil dengan usia kehamilan 
Kurang dari 12 minggu sebanyak 18 orang, ibu hamil dengan usia kehamilan 12 - 24 minggu sebanyak 
24 orang dan ibu hamil dengan usia kehamilan lebih dari 24 minggu sebanyak 20 orang. Sementara, 
Jumlah bayi (0-1 tahun) yang terdata sebarnyak 47 orang, anak usia 1-2 tahun sebanyak 39 orang, dan 
anak usia 2-5 tahun sebanyak 80 orang. 
a) Bagaimana rencana pelaksanaan kelas ibu hamil di desa Saudara: 

Berapa ibu hamil yang boleh ikut kelas ibu hamil? 
Berapa kelas ibu hamil yang harus terbentuk? 
Berapa ibu hamil yang dapat mengikuti senam ibu hamil? 

b) Bagaimana rencana pelaksanaan kelas ibu balita di desa Saudara: 
Berapa ibu balita yang boleh ikut kelas ibu balita? 
Berapa kelas ibu balita yang harus terbentuk? 

c) Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan yang Saudara lakukan? 

Kasus 3.3 

Saudara seorang bidan puskesmas yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Mitra 
Bersama. Hari ini, jumlah ibu hamil yang datang melakukan pelayanan antenatal ke Puskesmas sebanyak 

i24 orang dengan ibu hamil dengan usia kehamilan kurang dari 12 minggu sebanyak 8 orang, ibu hamil 
dengan usia kehamilan 12 - 24 minggu sebanyak 10 orang dan ibu hamil dengan usia kehamilan lebih 
dari 24 minggu sebanyak 6 orang. 
Saudara ingin mengembangkan kelas ibu hamil di Puskesmas. Apa yang akan Saudara lakukan? 

Kasus 3.4 

Saudara seorang bidan desa yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Mitra Bersama. 
Saat ini jumlah bayi (0-1 tahun) yang terdata sebanyak 17 orang, anak usia 1-2 tahun sebanyak 14 
orang, dan anak usia 2-5 tahun sebanyak 53 orang. Di desa tersebut terdapat 4 BKB-PAUD. 
Saudara ingin mengenbangkan kelas ibu balita. Apa yang akan Saudara lakukan? 

Modul Pelatihan Baqi Pelatih Fas1lhtator Kelas Ibu 63 

KEMENKES R
I



Kelompok Kasus 4 
Kasus 4.1 

Saudara seorang bidan koordinator yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Bakti. 
Jumlah penduduknya pada tahun 2014 sebanyak 25.810 dengan sasaran ibu hamil 578, sasaran ibu 
bersalin 513, sasaran bayi 529, dan sasaran anak balita 2.498. Puskesmas ini terdiri dari 10 desa dengan 
jumlah Posyandu sebanyak 37 dan jumlah kader sebanyak 148 orang. Puskesmas Bakti mempunyai 1 
orang dokter, 2 bidan di Puskesmas, 10 bidan desa dan 2 Bidan Praktek Mandiri (BPM). 
Tugas: 

a) Bagaimana tahapan yang Saudara lakukan dalam pengelolaan Kelas Ibu di Puskesrnas Saudara? 
b) Bagaimana pengelolaan Kelas Ibu Hamil di wilayah Saudara? 
c) Bagaimana pengelolaan Kelas Ibu Balita di wilayah Saudara? 

Kasus 4.2 

Saudara seorang bidan desa yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Bakti. Saat ini 
jumlah ibu hamil yang sudah terdata sebanyak 43 orang dengan ibu hamil dengan usia kehamilan kurang 
dari 12 minggu sebanyak 13 orang, ibu hamil dengan usia kehamilan 12 - 24 minggu sebanyak 14 orang 

dan ibu hamil dengan usia kehamilan lebih dari 24 minggu sebanyak 16 orang. Sementara, jumlah bayi 
(0-1 tahun) yang terdata sebanyak 32 orang, anak usia 1-2 tahun sebanyak 40 orang, dan anak usia Z-5 
tahun sebanyak 67 orang. 
a) Bagaimana rencana pelaksanaan kelas ibu hamil di desa Saudara: 

Berapa ibu hamil yang boleh ikut kelas ibu hamil? 
Berapa kelas ibu hamil yang harus terbentuk? 
Berapa ibu hamil yang dapat mengikuti senam ibu hamil? 

b) Bagaimana rencana pelaksanaan kelas ibu balita di desa Saudara: 
Berapa ibu balita yang boleh ikut kelas ibu balita? 

- Berapa kelas ibu balita yang harus terbentuk? 
c) Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan yang Saudara lakukan? 

Kasus 4.3 

Saudara seorang bidan puskesmas yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Andalan. 
Hari ini, jumlah ibu hamil yang datang melakukan pelayanan antenatal ke Puskesmas sebanyak 19 orang 
dengan ibu hamil dengan usia kehamilan kurang dari 12 minggu sebanyak 7 orang, ibu hamil dengan 
usia kehamilan 12 - 24 minggu sebanyak 5 orang dan ibu hamil dengan usia kehamilan lebih dari 24 

minggu sebanyak 7 orang. 
Saudara ingin mengembangkan kelas ibu hamil di Puskesmas. Apa yang akan Saudara lakukan? 

Kasus 4.4 
Saudara seorang bidan desa yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Andalan. Saat 
ini jumlah bayi (0-1 tahun) yang terdata sebanyak 12 orang, anak usia 1-2 tahun sebanyak 14 orang, 
dan anak usia 2-5 tahun sebanyak 63 orang. Di desa tersebut terdapat 2 BKB-PAUD. 
Saudara ingin mengembangkan kelas ibu balita. Apa yang akan Saudara lakukan? 
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Kelompok Kasus5 
Kasus 5.1 

Saudara seorang bidan koordinator yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Merah 
Putih. Jumlah penduduknya pada tahun 2014 sebanyak 48.789 dengan sasaran ibu hamil 908, sasaran 
ibu bersa!in 854, sasaran bayi 822, dan sasaran anak balita 4.063. Puskesmas ini terdiri dari desa 

dengan jumlah Posyandu sebanyak 76 dan jumlah kader sebanyak 160 orang. Puskesmas Merah Putin 
mempunyai 1 orang dokter, 4 bidan di Puskesmas, 8 bidan desa dan 1 Bidan Praktek Mandiri (BPM). 
Tugas: 
a) Bagaimana tahapan yang Saudara lakukan dalam pengelolaan Kelas Ibu di Puskesmas Saudara? 
b) Bagaimana pengelolaan Kelas Ibu Hamil di wilayah Saudara? 
) Bagaimana pengelolaan Kelas Ibu Balita di wilayah Saudara? 

Kasus 5.2 

Saudara seorang bidan desa yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Merah Putih. 
Saat ini jumlah ibu hamil yang sudah terdata sebanyak 22 orang dengan ibu hamil dengan usia 
kehamilan kurang dari 12 minggu sebanyak 8 orang, ibu hamil dengan usia kehamilan 12 -24 minggu 
sebanyak 7 orang dan ibu hamil dengan usia kehamilan lebih dari 24 minggu sebanyak 7 orang. 
Sementara, jumlah bayi (0-1 tahun) yang terdata sebanyak 11 orang, anak usia 1-2 tahun sebanyak 15 
orang, dan anak usia 2-5 tahun sebanyak 48 orang. 

a) Bagaimana rencana pelaksanaan kelas ibu hamil di desa Saudara: 
Berapa ibu hamil yang boleh ikut kelas ibu hamil? 

- Berapa kelas ibu hamil yang harus terbentuk? 
- Berapa ibu hamil yang dapat mengikuti senam ibu hamil? 

b) Bagaimana rencana pelaksanaan kelas ibu balita di desa Saudara: 
Berapa ibu balita yang boleh ikut kelas ibu balita? 
Berapa kelas ibu balita yang harus terbentuk? 

c) Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan yang Saudara lakukan? 

Kasus 5.3 

Saudara seorang bidan puskesmas yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Keluarga. 
Hari ini, jumlah ibu hamil yang datang melakukan pelayanan antenatal ke Puskesmas sebanyak 34 orang 
dengan ibu hamil dengan usia kehamilan kurang dari 12 minggu sebanyak 12 orang, ibu hamil dengan 
usia kehamilan 12 - 24 minggu sebanyak 11 orang dan ibu hamil dengan usia kehamilan lebih dari 24 
minggu sebanyak 11 orang. 
Saudara ingin mengembangkan kelas ibu hamil di Puskesmas. Apa yang akan Saudara lakukan? 

Kasus 5.4 

Saudara seorang bidan desa yang sudah dilatih sebagai fasilitator kelas ibu di Puskesmas Keluarga. Saat 
ini jumlah bayi (0-1 tahun) yang terdata sebanyak 22 orang, anak usia 1-2 tahun sebanyak 20 orang, 
dan anak usia 2-5 tahun sebanyak 77 orang. Di desa tersebut terdapat 3 BKB-PAUD. 
Saudara ingin mengembangkan kelas ibu balita. Apa yang akan Saudara lakukan? 
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Pakaian: memakai pakaian olahraga yang nyaman, tidak tebal, menyerap keringat dan 
elastis agar gerakan tubuh tidak terganggu (seperti: bahan kaos). 
Bra: memakai bra yang bertali lebar dan kuat untuk menyangga payudara 
Kaos kaki dan sepatu olahraga untuk menjaga kaki agar tidak terluka dan mencegah 
keluhan pada kaki karena berat badan yang meningkat. 
Pembalut perlu digunakan karena lemahnya otot-otot dasar panggul dan gerakan yang 
menekan rahim terhadap kandung kenmih akan menyebabkan air seni keluar (ngompol) 
Minum secukupnya sebelum, selama, dan sesudah latihan. 

d. Bentuk/Pilihan latihan fisik: penjelasan tentang definisi, cara melakukan (durasi, intensitas, 
frekuensi) 

Jalan kaki: adalah rangkaian langkah lurus ke depan dengan melangkahkan kaki satu 
persatu bergantian dan menggerakkan tubuh seiring dengan langkah. Jalan kaki dapat 
digolongkan sebagai aktivitas fisik, bila dilakukan pada kegiatan sehari-hari atau latihan fisik, 
bila dilakukan dengan menyusun program latihan (target: mengukur denyut nadi latihan 
dengan menetapkan waktu atau jarak tempuh). Cara jalan kaki yang benar: posisi tubuh 
tegak, kepala tegak, perut ditarik, lengan diayun secara alamiah ke depan dan ke belakang, 
langkah normal dan telapak kaki jatuh pada tumit bagian luar. Napas diatur sesuai kecepatan 
langkah. 

Senam hamil (senam lantai) 
Senam hamil adalah adalah latihan gerak untuk mempersiapkan ibu hamil secara fisik atau 
mental dalam menghadapi persalinan dengan cara melatih teknik pernapasan dan sikap tubuh 
serta melatih otot-otot yang akan berguna dalam proses persalinan sehingga iharapkan ibu 
hamil siap menghadapi persalinan aman dan spontan. 
Senam hamil ditujukan bagi ibu hamil tanpa kelainan atau penyakit pada kehamilan. Senam 
hamil dimulai pada umur kehamilan sekitar 24 sampai 28 minggu 

Senam aerobik 

senam aerobik adalah aktivitas fisik atau latihan tubuh yang dipilih dan diciptakan dengan 
berencana, disusun secara sistematis sesuai dengan tata urutan gerak dengan tujuan 
membentuk rangkaian gerak artistik yang menarik dan mengembangkan pribadi secara 
harmonis. Tujuan senam aerobik antara lain untuk meningkatkan kebugaran jasmani. 
Ibu hamil yang sebelum hamil aktif dan rutin melakukan senam aerobik dapat melanjutkan 
latihan fisik terprogram dengan menurunkan intensitas latihan sesuai dengan kondisi fisik 
dan kemampuannya. Senam dapat dilakukan sendiri atau bersama kelompok senam. 
Perhatikan gerakan yang tidak dianjurkan. 
Ibu hamil yang tidak pernah atau jarang melakukan senam aerobik sebaiknya berkonsultasi 
dulu ke tenaga kesehatan, bila dinyatakan sehat dapat mulai berlatih dengan membiasakan 
jalan kaki atau mengikuti gerakan senam sederhana yang dicontohkan pada buku ini. 

Untuk ibu hamil yang sebelum hamil aktif dan rutin melakukan latihan fisik berenang, 
bersepeda, atau kelas senam (senam aerobik, aquarobic, yoga, taichi, dll) dapat tetap 
melakukan latihan tersebut dengan intensitas lebih ringan. Latihan Kegel dapat dilakukan 
sendiri atau di kelas secara berkelompok. 

e. Latihan fisik terprogram ’ membuat program latihan dan contoh gerakan 
Pemula adalah ibu hamil yang sebelum hamil tidak aktif atau jarang melakukan latihan fisik 

secara individu atau berkelompok 
Contoh latihan fisik terprogram yang dianjurkan setelah dinyatakan hamil dan sehat oleh 

dokter atau bidan, sebagai berikut: 
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